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LEMBAR PERSEMBAHAN

I
)

£

‘MaRa apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), Rerjakanlah dengan sungguh-
nggueh (urusan) yang lain dan hanya Repada Robbmulah hendaknya Ramu berharap”.
~ (Q.S Al-Insyirahayat: 7-8)

esurigguhinya aku percaya bafwa ALLAH selalu memberikan yang lebif baik untuk hamba-

JE Rencana yang Rita rancang belum tentu menghasilRan hal terbaik, namun segala
yanyg terjadi pasti memberikan yang lebifi baik, ARu percaya, tidak ada satupun yang

martpu menghalang jika atas izin-Nya suatu hal yang dikira tidak mungKin namun dapat

tery%ﬁ dengan indah. Yakinlah, hanya Dia yang Maha Mengetahui segala hal, baik yang

terlihat maupun yang tersembunyi.

Euepwﬁuepgn

sesu

nel

Ku persembahRan
Kepada Redua orang tua Ru, Ayah (Melzon)dan mama (Erni) yang selalu ada untuk,
Ru berbagi, mencurahRan segala isi hati dan pikiran Ru serta selalu mendoaRkan anak,
mu ini dalam meraih impian dan cita-cita. ..

Teruntuk abang Ridhwan dan Rakak Ridha Putri jadilah anak yang bisa
membanggakan mama dan ayah yang selalu sabar dan tegar berjuang menjadikan Rita
sebagai anak yang berilmu
Bapak, Dr. Dedy Irawan, M.Sc. Selaku pembimbing Tugas ARhir Saya yang selalu

menduRung, memberi tawa senyum manis dan semangat.

“Berjalanlah terus hingga sampai pada tujuanmu”

aejsy 2je

“Hidyp tidak hanya cukup sebatas angan-angan tanpa adanya usaha Reras serta doa
yanégiiuat Repada Allah S.W.T, BangRitlah dengan sabar Retika gagal Rarena setiap
r?':;inum memiliki jatah gagal sampai mencapai Reberhasilan dalam hidupnya”

(Penulis)

Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjueduaw edue 1w sin) eAiey yninjes neje ueibeqas dynbusw Buesenq

esungguhnya Allah S.W.T selalu bersama dengan orang-orang yang sabar”

Pekanbaru, 10 November 2019
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MENGGUNAKAN METODE VEREIN DEUTSCHE INGENIEURE 2222

= (VDI) 2222

]

=

o

3

= ILHAM

=

- 11452101807

Z

w Tangga Sidang : 12 Desember 2019
= Tangga Wisuda : November 2020
>

X Teknik Industri

» Fakultas Sains dan Teknologi

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
J. HR. Soebrantas N0.155 Pekanbaru

ABSTRAK

PT. SUBENTRA adalah sebuah perusahaan yang bergerak dibidang penerbitan dan
percetakan buku tulis, buku cetak, dan majalah. Proses produksi di PT. SUBENTRA
melalui 5 fase yang terdiri dari proses Percetakan, proses pelipatan kertas agar sesuai
ukuran, proses pengeleman, proses pemotongan dan Packaging. Proses produksi di PT.
SUBENTRA selalu mengalami penumpukan pada fase pengeleman, karena pada fase ini
mesm yang digunakan bersifat semi otomatis, sehingga diperlukan 4 operator dalam
meng persikan mesin tersebut. Mesin lem Hard Cover adalah proses akhir pada fase
prodgks di percetakan sebelum di potong dan dipacking, mesin ini ini berfungsi untuk
menyatukan antara isi buku dengan Cover.Tujuan penélitian ini adalah merancang mesin
lem EI-ard Cover untuk mengurangi penumpukan yang terjadi pada stasiun pengeleman
dan bagal mana meningkatkan produktivitas produksi. Metode Verein Deutsche Inginieuer
222&(VDI 2222) merupakan metode perancangan sistematik terhadap desain untuk
merumuskan dan mengarahkan berbagai macam metode yang semakin berkembang
akiba kegiatan riset. Tahapan metode ini adalah anaisa permasalahan yang ada pada
mesif} sebelumnya, kemudian melakukan perancangan konsep produk, setelah konsep
ditentukan, dilakukan perancangan produk dalam bentuk gambar, Perancangan alat ini
menghasilkan spesifikasi menggunakan motor listrik DC Power Window dengan daya 25
watt gan kecepatan putaran 40 rpm. Mesin lem Hard Cover Menggunakan Heater Plate
Medrtam yang dapat mencairkan lem dengan cepat. K erangka digunakan besi hollow yang
kuat g‘c‘qn menggunakan stianless steel anti karat dan mudah dibersihkan dan menggunkan
sensar' LDR. Pada perancangan ini dihasilkan mesin yang digerakan oleh 1 Operator dan
bersifat One Linier sehingga dapat meningkatkan Produktivitas
7))
Kafé’fKunci: Mesin lem Hard Cover, Perancangan, VDI 2222 , Produktivitas

vii
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AU%;)OMATI C GLUE HARD COVER MACHINE DESIGN TO IMPROVE
PRGDUCTIVITY USING VEREIN DEUTSCHE INGENIEURE 2222 (VDI)
METHOD 2222

ILHAM
11452101807

Date Of Final Exam . December, 12 ™ 2019
Date Of Graduation Cremony : November 2020
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Industrial Engineering
Faculty of Sciences and Technology
State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
Soebrantas Street No. 155 Pekanbaru

neiy e3sng NN ! w ejdioye

ABSTRACT

PT. SUBENTRA is a company engaged in publishing and printing notebooks,
printed books, and magazines. The production process at PT. SUBENTRA
through 5 phases consisting of the printing process, paper folding processto fit the
size, gluing process, cutting process and packaging. The production process at PT.
SUBENTRA aways experiences a buildup in the gluing phase, because in this
phase the machine used is semi-automatic, so it requires several operators to
operate the machine. Hard Cover glue machine is the final process in the
production phase in printing before being cut and packaged, this machine serves
to unite the contents of the book with the Cover. The Deutsche Inginieuer 2222
(VDI 2222) method is a systematic design method for design to formulate and
direct various design methods that are increasingly developed due to research
activities. The stages of this method are analyzing the problems that exist on the
previous machine, then designing the product concept, after the concept is
determined, product design is carried out in the form of drawings. Using a
Medium Heater Plate that can melt glue quickly. The framework uses strong
hollow steel and uses stainless steel stianless steel and is easy to clean and use the
LDR sensor.

Key Words Glue Hard Cover, Method Verein Deutsche Inginieuer 2222 (VDI 2222)
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S o

'% =Puji syukur kepada Allah Subhanaawata’ala atas segala rahmat, karunia
%serta;_'hldayahnya, sehingga Saya dapat menyelesaikan laporan Tugas Akhir di
c"cProgiam Studi Jurusan Teknik Industri UIN SUSKA Riau ini sesuai dengan

pu

B

gwakg yang ditetapkan. Shalawat dan salam semoga terlimpah kepada Nabi

Muhammad Shalallahu alaihiwasallam.

~Laporan ini digjukan sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan mata

kuliah Tugas Akhir dan sekaligus syarat untuk mendapatkan gelar strata satu di
oy
jurusan Teknik Industri Fakultas Sains dan Teknologi UIN SUSKA Riau.

Selanjutnya dalam kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih yang

sebesar-besarnya kepada:

1.

Bapak Prof. Dr. H. Ahmad Mujahidin, S Ag., M.Ag selaku Rektor UIN
SUSKA RIAU.
Bapak Dr. Drs. H. Mas’ud Zein, M.Pd selaku Dekan Fakultas Sains dan
Teknologi UIN SUSKA RIAU.
u}Bapak Fitra Lestari Norhiza, ST, M.Eng, P.hD, selaku Ketua Jurusan
&Teknik Industri UIN SUSKA RIAU.
~ibuk Zarnelly, S. Kom., M.Sc, selaku Sekretaris Ketua Jurusan Teknik
5Industri UIN SUSKA.
zBapak Ahmad Mas’ari,SH.I,MA . HK selaku pembimbing akademik penulis

gyang telah memberi motifass kepada penulis dalam menyelesaikan

)

I

= perkuliahan.

x;fllbuk Silvia, S.Si, M.S selaku Kordinator Tugas Akhir jurusan Teknik
“Industri UIN SUSKA RIAU.

_Bapak Dr. Dedy Irawan, M.Sc selaku dosen pembimbing penulis, yang telah

—-membl mbing, memberi masukan serta memberi saran untuk penulis dalam

su

-

= menyelesaikan laporan tugas akhir.
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11.

12.

13.

EOrang tua penulis Melzon dan Erni yang telah mengeluarkan semua jerih
m}payahnya untuk bisa menyekolahkan Penulis hingga sampa kejenjang
Operguruan tinggi. Terima kasih juga untuk semua motivasi dan dukungan
E’yang selau diberikan untuk menjadikan Penulis menjadi pribadi yang lebih
Sbaik.

~Bapak dan Ibu Dosen Jurusan Teknik Industri UIN SUSKA RIAU, yang
Stelah banyak memberikan masukan dan meluangkan waktu untuk

z
¢Joerkonsultasi guna menyelesaikan Iaporan tugas akhir ini.

. mTerimakasih kepada pihak Jurusan Teknik Industri yang telah mengizinkan

o

®penilis untuk melakukan penelitian di Jurusan Teknik Industri UIN SUSKA

?Riau.

:Bapak- bapak beserta ibuk-ibuk operator dan staff Jurusan Teknik Industri
yang telah memudahkan dan membantu penulis dalam mengambil data.
Terima kasih kepada Abang dan kak, Ridhwan S.ST dan Ridha Putri S.E
yang telah memberikan semangat untuk adiknya
Terimakasih untuk seluruh keluarga besar Angkatan 14 B (FBI) yang telah
membagi kebahagian dan rasa kekeluargaan yang  erat, sehingga
memotivasi penulis untuk giat dalam mengerjakan tugas akhir

uwPenulis menyadari dalam penulisan laporan ini masih banyak terdapat

kekLEangan serta kesalahan, untuk itu penulis mengharapkan adanya masukan

berupa kritik maupun saran dari berbagai pihak untuk kesempurnaan laporan ini.

Akhinya penulis mengharapkan semoga laporan ini dapat berguna bagi kita

4
5

Pekanbaru,12 Desember 2019

ILHAM
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5:3.2 Perbandingan Waktu Proses Antara Mesin Lem Hard Cover
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a. Pengutipan hanya un umtuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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_w_a Cipta Dilindungi Undang-Undang

1 Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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_.. ._._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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W“I:\_b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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E:l.lg L atar Belakang

% 3 Industri manufaktur adalah industri yang bergerak dibidang pengolahan
ngs'bah: baku menjadi barang jadi. Dalam era globalisas industri manufaktur

enegang peranan penting, oleh karena itu setiap industri manufaktur dituntut
untug_) meningkatkan produksinya baik dari segi proses maupun dari kualitas
produk, biaya produksi dan ketepatan waktu proses produksi sehingga produk
dap£ diselesaikan tepat waktu. Proses manufaktur adalah proses pengembangan
watlg?produk mulai proses perancangan hingga produk tersebut selesai. Proses
mantfaktur terdiri dari komponen-komponen pendukung, mulai dari proses
perancangan, proses permesinan atau pabrikas dan proses perakitan. (Hakimi,
2017)

PT. SUBENTRA adalah sebuah perusahaan yang bergerak dibidang
penerbitan dan percetakan buku tulis, buku cetak, dan magalah. Perusahaan ini
berdiri sgjak tahun 2006. Pendiri perusahaan ini adalah Bapak Mustajab dan telah
memiliki cabang di pulau jawa yaitu di kota Solo, Jawa Tengah. PT. SUBENTRA
beralamat di Jalan Arifin Ahmad NO.148, Pekanbaru, Riau. PT. SUBENTRA
merr’%liki kerjasa sama dengan PT. Intan Perkasa dalam melakukan pengedaran
bukq;_Tnencakup daerah Riau dan Kepulauan Riau. PT. SUBENTRA mempunyai
targ% produksi 100 eksamplar per 2 hari karena pengiriman berlangsung pada hari
sela% kamis dan sabtu. Perusahaan mimiliki karyawan sebanyak 17 orang.
JadV\’ﬁa\I produksi berlangung dalam 6 hari dalam seminggu karena hari minggu
perugahaan ini menetapkan hari libur. Dalam satu hari mereka bekerja selama 7
Jamvyaknl dari jam 08.00 sampai 15.00 WIB. perusahaan ini bersifat Make To
Stocg; Perusahaan ini memproduksi setiap hari sesuai dengan target produksi. PT.
SU%iéNTRA selalu mengutamakan kepuasan dalam menygjikan cetakan yang
baik=
Proses produksi di PT. SUBENTRA melalui 5 fase yang terdiri dari

Percetakan, proses pelipatan kertas agar sesuai ukuran, proses pengeleman,

e
=
o
nery Lu!sv.xﬁum(g
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3prosis pemotongan dan Packaging. Proses produksi di PT. SUBENTRA selau
oc

%:meng_alami penumpukan pada fase pengeleman, karena pada fase ini mesin yang

Sdigunakan bersifat semi otomatis, sehingga diperlukan beberapa operator dalam
©

“‘mengopersikan mesin tersebut. PT. SUBENTRA tentu sga harus melakukan

npu

enifigkatan teknologi seperti melakukan Inovasi pada mesin Lem Hard Cover

pu%lﬁu

sagar-meningkatkan efisiensi kerja. Mesin lem Hard Cover adalah proses akhir
;Cpadéﬁase produksi di percetakan sebelum di potong dan dipacking untuk diedar
=kew@yah Riau dan sekitarnya. Mesin lem Hard Cover ini berfungsi untuk

Buep

menﬁatukan antara is buku dengan Cover. Mesin lem Hard Cover berbentuk
-

bulat® melingkar, bergerak mengelilingi operator, seperti Gambar 1.1 yang
ps)

memperlihatkan proses produksi pada fase pengeleman.

1/

Jaquins ueyingaAusw uep uejwnjuesuaw edue) jul sin) eAzey ynunjas neje ueibegas dynbuaw Buelejiq

-
g

— ‘A .‘

Gambar 1.1 Proses produksi menggunakan mesin Lem Hard Cover

o
—
et

0

; Permasalahan pada mesin ini adalah mesin hanya berfungs untuk
menEantarkan buku kepada masing masing operator sehingga mesin ini lebih
berfingsi seperti Conveyor dan masih melakukan pengeleman manua ha ini
men“ﬁebabkan terjadi penumpukan dan kurang efisien. Mesin ini masih sangat
menﬁutuhkan tenaga manusia karena kurangnya fungsi untuk melakukan secara

Nery wise
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Gambar 1.2 Penumpukan bahan setengah jadi pad mesin Lem Hard Cover

Pada fase pengeleman, proses pengerjaan dimulai dari pukul 13.00-15.00
WIB. Adapun data dalam proses mesin Lem Hard Cover dapat dilihat pada tabel
1.1 r&emperlihatkan waktu dan data proses pengeleman dalam 1 minggu.

Tab&r 1.1 Data produksi menggunakan mesin Lem Hard Cover PT. SUBENTRA

(1 Minggu)

Target Rata-Rata waktu
Hari Produksi
Produksi /Detik
= Senin 40 50 7 detik
-
®Selasa 60 50 9 detik
w
<~ Rabu 38 50 12 detik
=)
Kamis 62 50 7 detik
=
Fumaat 30 50 14 detik
=
$Sabtu 70 50 7 detik
<1}
Rata-Rata 9 detik
fn\
<
8
-~
=
=
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© Pada penelitian ini diperlukan aat yang bisa melakukan pekerjaan

O ¥eH

ze
spengelaman is buku dan Hard Cover secara otomatis guna meningkatkan

e

Sproduktivitas. Penilitian ini akan merancang dan membuat Mesin Lem Hard

E'COV% otomatis guna meningkatkan produktivitas dengan menggunakan metode

w
cVDI2222.

u

-~

1.2 — Rumusan Masalah

z Berdasarkan uraian yang telah disampaikan pada latar belakang, maka

7))
dapat dirumuskan masalah yang dihadapi yaitu “Bagaimana merancang alat Lem
w

Buepuq_‘ﬁuepu

Hard Cover yang otomatis, hemat waktu, dan efisien dengan menggunakan
metede Verein Deutcher Ingenieure 2222 (VDI 2222)?.

(W]
=

1.3  Tujuan Pendlitian
Adapun maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Merancang aat pengeleman isi buku dan Hard Cover yang otomatis guna
meningkatkan produktivitas menggunakan metode VDI 2222.

14 Batasan Masalah
Pada penelitian ini, diberikan beberapa batasan masalah dengan tujuan

untuk, memfokuskan masalah yang akan dikaji serta agar masalah tidak terlalu
kom% eks. Sehingga dapat dikemukakan beberapa batasan masalah, yaitu sebagai
berikut:
1 :ifgda penelitian ini jenis buku yang dijadikan objek penelitian adalah buku

%;\ng berukuran maksimal Panjang 21 cm x Lebar 16 cm
2. Wilayah survei atau penelitian adalah PT. SUBENTRA.
3. %_enelitian ini tidak memperhtungkan biaya produksi
4. ‘Tebal buku berukuran 0.5 cm

nery wisey| jireAg uejng j
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= ©
)
oL5 — Posis Penditian
; : Penelitian mengenai perancangan pernah dilakukan sebelumnya. Agar
gtidakj_ terjadinya penyimpangan dan penyalinan maka berikut merupakan
@pen tian untuk melihat kesamaan penelitian untuk melakukan perbandingan
| =
aTabel1.2 Posisi Penelitian Perancangan Mesin Lem Hard Cover PT. SUBENTRA
- o
@ Noct Judul dan Nama Pendliti | Metode Hasil
§ d Menghasilkan  rancangan  mesin
a o . .
= dengan kemampuan kapasitas produksi
o
71 Usulan Rancangan Mesin 3 benda kerja dalam waktu 2 menit
A Sandblasting Untuk Produk lebih cepat dengan mesin yang sudah
e Pipa Bushing Arm Honda | VDI 2222 | ada yaitu berkapasitas 1 benda kerja
CRV daam 2 menit serta merancang
(Luthfi Abdul Aziz) pengadaan  biaya lebih  murah
dibandingkan mesin pabrikan.
Rancangan  design  menghasilkan
_ kapasitas produks serta waktu siklus
Rancangan Desain Mold N _
yang lebih efisien yaitu 8 buah dalam
u Produk  Knob  Regulator . _
= waktu 161,72 detik berbanding dengan
2. 7l Kompor Gas Pada Proses | VDI 2222 . _
- _ design lama berjumlah 4 buah dengan
2. Injection Molding )
= ) waktu 153,63 detik dengan
= (Irwan Yulianto) )
A menggunakan Software  Solidworks
(an]
= Pastic 2013.
-
® Rancangan  Combination Menghasilkan usulan penggunaan dies
W
= Dies Untuk Produk Engine dan punch berawal 5 unit menjadi 3
3. & Mounti ng T120SS di Pt. | VDI 2222 | unit namun mencakup semua operasi
¥
£ Jati Wangi yang memiliki selisih waktu siklus
=l (Cepty Nur Falah) sebesar 19 detik.
é\
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. Optimasi Rancang Bangun
" Alat bantu peraktan

' PressTool dengan metode | VDI 2222
pendekatan sistematik

- (Adies Rahman Hakim)

Memudahkan proses perakitan,

Buepupn-6uepupn 1Bunpuijg eidin ye

Sumber : Pengumpulan Data, (2018)
Z

o
1.65 Sistematika Penuslisan

-
)

Penulisan sistematika penelitian dibuat agar dapat memudahkan

pemBéhasan dari tugas akhir ini. Penjelasan mengenai penelitian ini disusun

(W]
dalam sistematika penulisan dengan urutan seperti yang ditulis berikut ini:

BA

Bl

BAB II

nery wisey| jireAg uejpng jo £31sWAarun orwre[sy ajejg

PENDAHULUAN

Pada bab ini memuat latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, posis penelitian serta
sistematika penulisan laporan.

LANDASAN TEORI

Bab ini berisi penjelasan yang memuat deskripsi, eksplantas,
sintesis, dan analisis (pembahasan) mengena data-data yang
berhubungan dengan perancangan produk mengenai mesin lem
Hard Cover, yang kemudian dituangkan dalam beberapa sub bab,
sesuai dengan keperluan. Adapun teori yang didapatkan bersumber
dari jurnal, prosiding, buku dan media lainnya yang dapat
membantu teoritis dari penendlitian ini.

METODE PENELITIAN

Bab ini berisikan tentang metode yang digunakan dalam penelitian,
terdiri dari lokasi penelitian, metode pengumpulan data, langkah
pemecahan masalah dan metode analisa data.

penyetingan dan perbaikan Presstool
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ﬁh:rl 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
ﬂv b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

AR 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© BAB |1
= LANDASAN TEORI
=
2
1 E Perancangan
53 Definis perancangan (design) merupakan suatu kegiatan atau rekayasa

ancang bangun yang dimulai dari ide-ide inovasi desain, atau kemampuan untuk

3
3
S
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pamf)karena adanya penelitian dan pengembangan teknologi (Prasetyowibowo,
2000,dalam Wiraghani, 2017).

& Definisi Design menurut kamus umumnya adalah membuat suatu rencana
(to fgshion after plan). Selanjutnya adalah kombinas definisi baik untuk proses
maupun praktisnya yang diambil dari institusi Inggris Institution of Engineering
Designers dan organisasi dosen desain teknik, SEED Ltd. Desain teknik adalah
seluruh aktivitas untuk membangun dan mendefinisikan tidak dapat dipecahkan
sebelumnya atau solus baru bagi berbagai masalah yang sebelumnya telah
dipecahkan tetapi dengan cara berbeda. Aktivitas desain belum bisa dikatakan
selesai sebelum hasil akhir produk dapat dipergunakan dengan tingkat performa
yang dapat diterima dan dengan metode kerja yang terdefinisi dengan jelas
(Pra&tyowi bowo, 2000 dalam Wiraghani, 2017).

2.2 _. Tahapan Prosesdalam Perancangan dan Pengembangan Produk

TR[S] 2}®

Proses merupakan urutan langkah-langkah pengubahan sekumpulan input
men?adi sekumpulan output. Kebanyakan orang-orang terbiasa dengan proses
%ca% fisikk, seperti proses memanggang kue dan merakit mobil. Proses
pen@mbangan produk adalah urutan langkah-langkah atau kegiatan dimana suatu
peruéﬁhaan berupaya menyusun, merancang, dan mengkomersialkan suatu
prodﬁk. Kebanyakan langkah-langkah dan kegiatan tersebut bersifat intelektual
dan %rganisasional daripada bersifat fisik. Beberagpa organisasi mendefinisikan
dan i:Enengikuti proses pengembangan secara rinci dan tepat, sementara yang
Iainé‘]a mungkin malahan tidak mampu menggambarkan proses mereka (Ulrich
dan ?Eppi nger, 2001).

NEery Wisey]
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2.3

© suatu proses pengembangan yang terdefinisi dengan baik berguna karena

T
= ebei_apaalasan berikut (Ulrich dan Eppinger, 2001) :

Jdaminan Kualitas (quality assurance)

-Eroseﬁ pengembangan menggolongkan tahap-tahap proyek pengembangan
yang dilalui serta melalui butir-butir pemeriksaan. Bila fase-fase dan titik
ﬁemerik&aan ini dipilih secara bijaksana, mengikuti proses pengembangan
merupakan sebuah cara untuk menjamin kualitas dari produk yang dihasilkan.
goordinasi

Rroses pengembangan yang diterjemahkan secara berlaku sebagai rencana
E-tama yang  mendefiniskan aturan untuk tiap peman pada tim
fguengembangan. Rencana ini menginformasikan kepada anggota tim kapan
Kontribusi mereka dibutuhkan dan dengan siapa mereka harus bertukar

informas dan bahan.

Perencanaan

Suatu proses pengembangan terdiri dari tolak ukur yang sesuai dengan
penyelesaian tiap fase. Penentuan waktu dari tolak ukur mengikuti jadwal
keseluruhan proyek pengembangan.

Manajemen

Suatu proses pengembangan merupakan alat ukur untuk memperkirakan
ginerjadari usaha pengembangan yang berlangsung. Dengan membandingkan
peristiwa aktual dengan proses yang dilakukan, seorang manajer dapat
Ei]engi dentifikasi kemungkinan lingkup permasal ahan.

Perbaikan

E’encatat yang cermat terhadap proses pengembangan suatu organisasi sering
%embantu untuk mengidentifikasi peluang perbaikan.

. Fasefase Perancangan dan Pengembangan Produk

E Proses pengembangan produk terdiri dari enam tahap. Proses ini diawali

dené'én suatu fase perencanaan, yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan

peng?mbangan teknologi dan penelitian tingkat lanjut. Output fase perencanaan

adalaq pernyataan misi proyek, yang merupakan input yang dibutuhkan untuk
=

Nery wise
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;Imen‘i’alai tahap pengembangan konsep dan merupakan suatu petunjuk untuk

B

g'pel aksanaan pengembangan (Y ola, 2012).

un |ﬁuFﬁumq e
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© Enam fase dalam proses pengembangan secara umum adalah (Ulrich dan

o
ppinger, 2001) :
1.

Pencarian Gagasan

ﬁegiatan perencanaan sering dirujuk sebagai ‘zerofase’ karena kegiatan ini
mendahului persetujuan proyek dan proses peluncuran pengembangan produk
%tual. Pencarian gagasan berasal dari pasar ataupun teknologi yang telah ada
&ang merupakan kebutuhan konsumen yang belum terpenuhi.

gengembangan Konsep

§engembangan fase ini bertujuan untuk kebutuhan pasar target diidentifikasi,
aAlternatif konsep-konsep produk dibangkitkan dan dievaluasi, dan satu atau
lebih konsep dipilih untuk pengembangan dan percobaan Iebih jauh. Konsep
adalah uraian dari bentuk, fungsi, dan tampilan suatu produk dan biasanya
dibarengi dengan sekumpulan spesifikasi, analisa produk pesaing.
Perancangan Tingkatan Sistem

Mencakup definisi arsitektur produk dan uraian produk menjadi sub sistem
serta komponen-komponen. Output pada fase ini berupa tata letak bentuk
produk, spesifikasi secara fungsional dari setiap subsistem produk, serta
giagram aliran proses pendahuluan untuk proses rakitan akhir.

Perancangan Detail

Zf{lencakup spesifikas lengkap dari bentuk, material, dan tolerans dari
'éluruh komponen pada produk dan identifikas komponen yang dibeli dari
Eemasok. Output pada fase ini adalah pencatatan pengendalian untuk produk,
ggmbar file tentang bentuk tiap komponen dan peralatan produksinya,
“§3&3ifikasi komponen yang dibeli, serta rencana proses pabrikasi dan
b“erakitan.

zﬁengujian dan perbaikan

Ease ini melibatkan konstruksi dan evaluas dari bermacam-macam vers

Erodukg awal produk.

Nery wisey J
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©

0. %roduksi Awd

Fase produksi awa adalah produk dibuat dengan menggunakan sistem
Eroduksi yang sesungguhnya. Tujuan dari produksi awal ini adalah untuk
felatih tenaga kerja dalam memecahkan permasalahan yang mungkin timbul
;_;ada proses produks sesungguhnya. Produk yang dihasilkan selama

produksi awal kadang-kadang disesuaikan dengan keinginan pelanggan dan

Buepupn-Guepupn 1Bunpuljg eidin yeH

%cara hati-hati dievaluasi untuk mengidentifikasi kekurangan yang timbul.
-

7]

24 7 Metode Perancangan Verein Deutsche Inginieuer 2222 (VDI 2222)

A Metode perancangan merupakan suatu proses berfikir sistemastis untuk
mengtjele%\ikan suatu permasalah untuk mendaptkan hasil maksimal sesuai dengan
kebutuhan, yang dilakukan dengan kegiatan awal dari suatu rangkaian kegiatan
dalam proses pembuatan produk. Dengan menggunakan metode perancangan
diharapkan dapat melakukan analisis yang rasional dan penentuan syarat yang
lebih redlistis. Metode perancangan yang diterapkan mengacu pada metode
tahapan perancangan menurut Verein Deutsche Inginieuer 2222 (VDI 2222).
Metode ini merupakan metode perancangan sistematik terhadap desain untuk
merumuskan dan mengarahkan berbaga macam metode desain yang makin
berk%nbang akibat kegiatan riset. Tahap-tahap perancangan yang dilakukan
meté:de Verein Deutsche Inginieuer 2222 (VDI 2222) bisa dilihat pada Gambar
2.1 @ahl, 2010 dalam Falah, 2015).
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ANALISIS

MEMBUAT KONSEFP

MERANCANG

PENYELESAIAN

NSNS NIN YW ejdio ey @

Gan‘%ar 2.1 Tahapan Perancangan Metode Verein Deutsche Inginieuer 2222 (VDI

o 2222) (Sumber : Aziz dkk, 2016)

=
Berikut merupakan penjelasan dari setiap tahap proses perancangan yang

telah digambarkan diatas (Aziz dkk, 2016).

1.

S

Analisa merupakan tahapan pertama yang digunakan dalam perancangan
untuk mengidentifikasi suatu masalah.

Hasil dari tahap analisa merupakan input dari tahap berikutnya, yaitu tahap
perancangan konsep produk. Spesifikasi perancangan beris syarat-syarat
teknis yang disusun dari daftar keinginan penggunan yang dapat diukur.
gaerancang merupakan tahap penggambarkan wujud produk yang didapat dari
Easil penilaian konsep rancangan. Konstruksi rancangan ini merupakan
@Iihan optimal setelah melalui tahapan penilaian teknis dan ekonomis.
)E.’:enyelesaian merupakan tahapan trakhir dari setigp tahapan perancangan.
g,asil dari tahap merancang merupakan inputan untuk melakukan

perancangan.

0 Ajisx

Identifikas Masalah
:-: Identifikas masalah merupakan bagian yang integral dari proses
=

pengémbangan produk, dan merupakan tahap yang mempunyai hubungan paling

erat jc,iengan proses penurunan konsep, selekesi konsep, benchmark dengan

-
pesatng (competitive benchmarking), dan menetapkan spesifik produk. Tahapan

ini %agai bahan untuk mengumpulkan data mentah dari pelanggan, sebagai basis

>

NETY WISE
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iuntu@ menentukan spesifikasi produk serta hasil akhir menganalisa hasil dan
T
g'proses (Ulrich dan Eppinger, 2001).

e
O

5.P Spesifikasi Design Produk
; Spesifikas produk adalah menjelaskan tentang hal-hal yang harus
ilaktkan oleh sebuah produk tentang variabel desain utama dari produk.

-~

‘ESpesifikasi produk tidak memberitahukan tim bagaimana memenuhi kebutuhan
-

uepun gﬁun%mq e

§]oe| aﬁggan, tetapi menampilkan pernyataan yang tidak mendua mengenai apayang
mharucsn diusahakan oleh tim dalam upaya memenuhi kebutuhan (Ulrich dan
Epp%ger, 2001). Spesifikasi produk dibutuhkan untuk memuaskan kebutuhan
pelaAggan. Konversi kebutuhan pelanggan ke spesifikasi produk penting untuk
menng"ekspr%ikan data tersebut sehingga menjadi data kuantitatif dan terukur

(Yola 2012).

2.6 Perancangan Konseptual
Desain konseptual adalah bagian dari proses desain di mana dengan

nery e¥sns NN Jefem 6uek uebunyuaday ueyiBrusw yepn uednynBued 'q
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mengidentifikasi masalah penting melalui abstraksi, membangun struktur fungsi,
mencari prinsip-prinsip kerja yang tepat dan menggabungkan ini ke dalam kerja
sebuah-struktur jalan solusi dasar yang ditetapkan melalui penjabaran prinsip
solu%[’. desain konseptual menentukan solusi prinsip. Fase design konseptual
didaf-_‘a'ylui oleh keputusan. Tujuan dari keputusan ini adalah untuk menjawab
pertéjﬂyaan-pertanyaan berdasarkan daftar persyaratan yang telah disepakati
selanf{latugas klarifikas (Pahl dkk, 2007) :

1 if‘ugas telah diklarifikas untuk memungkinkan pengembangan solus dalam

Jaquins ueyingaAusw uep uejwnuesusw edue) lu sin) eA1ey yninjas neje ueibeqges diynbuaw Buelejq

Eentuk desain?
2. j@esign konseptual benar-benar dibutuhkan, atau solusi yang dikenal
&engizi nkan kemajuan langsung ke perwujudan dan rinci fase desain?
3. Jika tahap konseptual sangat diperlukan, bagaimana dan segjauh mana
"_%harusnya itu dikembangkan secara sistematis?
éj Proses penyusunan konsep dimulai dengan serangkaian kebutuhan
pel aaggan dan spesifikasi target, dan diakhiri dengan terciptanya beberapa konsep
prodgk sebagal pilihan akhir. Hubungan penyusunan konsep dengan kegiatan

[#
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5
ppmger, 2001).

Rencana
pengembangan

Menefapkar
- spesifikasi
akhir

Identiﬁkas Menefapkar
— kebutuhar |+ spasifikas & |
pelanggar fargetnyz

Rencana alur
pengembangan

Mendesain N Memilih N Menguj
konsep produk| | konsep produk| |konsep produk

il

Buepun-Buepun 1Bunpul

Gambar 2.2 Hubungan Penyusunan Konsep
(Sumber : Ulrich dan Eppinger 2001)

ASNS ININ H!

® Berikut merupakan penjelasan dari setiap tahap proses perancangan yang

d

telalpdigambarkan diatas (Ulrich dan Eppinger, 2001).

1

N

Tdentifikasi kebutuhan pelanggan merupakan proses yang dibagi menjadi lima

tahapan. Lima tahapan tersebut adalah :

a. Mengumpulkan data mentah dari pelanggan

b. Menginterprestaikan data mentah menjadi kebutuhan pelanggan

c. Mengorganisasikan kebutuhan menjadi hierarki, yaitu kebutuhan primer,
sekunder dan (jika diperlukan) terier

d. Menetapkan deragjad kepentingan relatif setiap kebutuhan

e Menganalisa hasil dan proses

’iahapan spesifikas merupakan tujuan pengembangan, yang berperan dalam

:ﬁenjela%\n produk agar sesual dengan target kebutuhan pengguna. Kemudian

E!;rget spesifikasi ini akan diperbaiki tergantung pada batasan konsep produk

Eiang nantinya terpilih.

Tf‘(lend%ain konsep-konsep produk merupakan cara pendekatan terstruktur

;%_ntuk mengurangi kemungkinan kesalahan dalam perencanaan penggambaran

“gitau perkiraan mengenai teknologi, prinsip kerja, dan bentuk produk dalam

aamenuhan kebutuhan pelanggan.

EVIemiIih konsep produk adalah proses penyempitan serangkaian alternatif

Eonsep yang sedang dipertimbangkan melalui desain perancangan gambar

k;erj a

Nery wisey J
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Menguiji konsep produk adalah cara menemukan kriteria kebutuhan melalui
E&in rancangan pengembangan melalui wawancara kepada pengguna
karena pengguna dapat secara langsung mengamati rancangan produk secara
detail.

Menetapkan spesifikasi akhir merupakan penetapan konsep rancangan terpilih
ﬁemlalui diskuss dengan pengguna. Aspek yang dipertimbangkan
dalamaktivitas ini yaitu melalui aspek ekonomis atau biaya produk, selain itu
ﬁerancang juga menjelaskan mengenai ketahanan produk dalam beroperasi.
Hal imi dimaksudkan sebagai bahan aternatif pilihan dari spesifikasi untuk
g]enentukan konsep terpilih.

p.s)
Rencana alur pengembangan merupakan draft rancangan awal yang berguna

~N

L§ebagai bahan perancangan serta dapat dikatakan sebagal layout rancangan
teknis dan eknomis. Draft rancangan awal dapat sgja berubah berdasarkan

penyel saian perancangan detail.

2.6.1 Mengidentifikas Masalah penting dari Daftar Persyaratan
Klarifikas tugas dengan bantuan daftar persyaratan akan membantu untuk

memusatkan perhatian pada masalah yang terlibat dan akan sangat meningkatkan
tingkat informasi tertentu. Berikut tugas ini adalah untuk menganalisis daftar
per%\ratan sehubungan dengan fungs yang dibutuhkan dan kendala penting
untu:l@mengkonfirmasi dan menyempurnakan inti dari masalah (Pahl dkk, 2007).

g Hubungan fungsiona yang terdapat dalam daftar persyaratan harus
di ruirjn'uskan secara eksplisit dan diatur dalam urutan kepentingan. Analisis
tersesgut ditambah dengan abstraksi langkah-demi-langkah. Berikut akan
menj.fél askan aspek-aspek umum dan masalah penting dari tugas (Pahl dkk, 2007).
Lanéiah 1. Menghilangkan preferens pribadi.
Lang%ah 2. Menghilangkan persyaratan yang tidak memiliki kaitan langsung
£ pada fungs dan kendala penting.

,_
3

S
w

,_
3

neny wisey Yredg ey
)
N

Transform kuantitatif menjadi data kuaitatif dan mengurangi
mereka untuk pernyataan penting.

Sejauh itu tujuan, menggeneralisasi hasil dari langkah sebelumnya.
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#lL.angkah 5. Merumuskan masalah dalam hal solusi-netral.
5

n;r Ha yang harus diperhatikan adalah membedakan sebuah persyaratan

b. Ketinggian pendorong dapat disesuaikan

: c o Skala
No—| Daftar Spesifikasi Tuntutan (Demand or Wishes)
9
c . .
w| Dimensi
=
. | a Ketercapaian dimens produk sesuai
s
5 D
= gambar produk
“| b. Mudah untuk dipindahkan D
Material
a. Material yang digunakan untuk alat
5 berbahan besi padu, pipa, dan plat yang D
kuat dan kokoh terhadap beban
b. Komponen tidak mudah karatan W
c. Umur penggunaan yang lama W
w
: ?g Energi
E a. Digerakan oleh motor listrik D
={ Siklus Beban dan Waktu
£| a Dapat menggulung sajadah dengan D
) < Kapasitas beban < 10 kg
=1 b. Dapat membersihkan sajadah dengan
]
el durasi waktu <5 menit dengan kapasitas W
21 panjang 561 cm
g Ergonomis
5.2} a Nyaman dalam pengoperasian W
Eh
A
@,
-
=
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@ dengan tinggi badan pengguna D
S
% - ;;- Keselamatan
E_ a. Tidak membahayakan pengguna alat D
g No= Daftar Spesifikasi Tuntutan Skala
= (Demand or Wishes)
E T g Perawatan
% a. Pergantian atau pemasangan D
E komponen yang rusak mudah
o dilakukan
£
8 m| Biaya D
i a. Menggunakan bahan yang ada dipasaran
(vendor tersedia) D
b. Menggunakan komponen yang sudah
tersedia

(Sumber : Irvan, 2011)

2.6.2 Membangun Fungs Struktur
1. SecaraKeseluruhan Fungsi

Persyaratan menentukan fungsi yang mewakili hubungan secara keseluruhan

ae

imaksudkan antara input dan output dari pabrik, mesin atau assembly.
umusan masalah diperolehmelalui  abstraksi tidak banyak yang sama
leh karena itu, setelah inti dari masalah secara keseluruhan telah
rumuskan, selanjutnya adalah untuk menunjukkan fungsi keseluruhan

I

]

ag@Tug dQye

_érdasarkan aliran energi, material dan sinyal dapat, dengan penggunaan

j

lagram blok, mengungkapkan hubungan solusi-netral antara masukan dan
‘Keluaran (Pahl dkk, 2007).

i

2. gungsi A Menjadi Turunan Fungsi Sub Fungsi

Sub fungsi secara sistem teknis dapat dibagi menjadi subsistem dan elemen,
=

H@hingga fungs yang kompleks atau secara keseluruhan dapat dipecah
‘ﬁ]enjadi sub fungs kompleksitas yang lebih rendah. Kombinasi sub fungsi

NEery Wisey]
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fdividu menghasilkan struktur fungsi yang mewakili fungsi secara
geseluruhan (Pahl dkk, 2007).

Pujuan sub fungsi adalah sebagai berikut (Pahl dkk, 2007) :

% Menentukan subfunctions yang memfasilitasi dalam pencarian berikutnya
3 untuk solusi

ﬁ Menggabungkan subfunctions ini ke dalam struktur fungsi sederhana dan
C tidak ambigu.

g Dalam menyelesaikan tahapan sub fungsi maka menggunakan metode
{,C;- yaitu dengan metode analisis fungsional dengan prinsip black box yang

® menggambarkan tentang hubungan antara bahan, energi, dan aliran sinyal.

A : : : . )
o Berikut penjabaran mengenai dekomposisi fungsional, terdapat dua

langEah dalam penyelesaiannya yaitu (Ulrich dan Eppinger, 2001) :

i

Langkah Pertama Dekomposisi Fungsional

Menjelaskan produk kedalam black box bagaimana material, energy, aliran
dan lainnya bekerja yang ditunjukan pada Gambar 2.3. Garis menyambung
yang tipis menunjukan perpindahan dan konversi dari energi, garis
menyambung tebal menandakan pergerakan bahan dalam sistem, dan garis
yang putus-putus menunjukan aliran dari kendali dan umpan balik sinyal

galam sistem. Kotak hitam menggambarkan keseluruhan fungsi produk.

Input Output

Energi (7)—» — Energi (?)

Alat
Bahan (palu) =——| Permalu | — Bahan (penggerak palu)

Sinyal (tool trip) ----+» ---— Sinyal (?)

Gambar 2.3 Black Box
(Sumber : Ulrich dan Eppinger, 2001)

ngkah Kedua Subfungsi

u-m(%-ue;;ng JO AJISIdATU) dTWR[S] d)®

_angkah kedua ini memperlihatkan lebih spesifik elemen-elemen yang

kerja dalam produk. Tahapan ini membagi kotak hitam tunggal menjadi

nery wisey)
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Subfungsi untuk membuat sebuah gambaran yang |ebih spesifik dari apa yang
;:i kerjakan oleh elemen produk untuk menerapkan keseluruhan fungs
produk. Setiap sub fungs dapat dibagi lebih jauh menjadi subfungsi yang
Eebih sederhana. Hasil akhir ditunjukan pada Gambar 2.4, merupakan sebuah
dliagram fungsi yang berisi subfungsi yang terhubung oleh energi, bahan, dan
diransinyal.

Menyimpan atau Merubah energi
cnergl-—»| menerima energi [—*| menjadi energi
luar franslasi

nery exsns Nif

Menggunakan
paku-—»| Menyimpan paku |—| Memisahkan paku | — | energi translasi —» Penggerak paku
« pada paku

v

“trip” of tool-- Sensortrip |- »|  Alat pelatuk

Gambar 2.4 Perbaikan Memperlihatkan Subfungsi-Subfungsi
(Sumber : Ulrich dan Eppinger, 2001)

1S

2.6.:?; Menentukan Prinsip Solusi

._‘:"__: Prinsip solusi harus diawali dengan prinsip kerja. Prinsip kerja perlu
ditenfdukan untuk berbagai sub fungsi, dan prinsip-prinsip ini akhirnya harus
digaEungkan menjadi struktur kerja. Konkretisasi struktur kerja akan mengarah
pada%'solusi prinsip. Sebuah prinsip kerja harus mencerminkan efek fisik yang
dibutuhkan untuk pemenuhan fungsi yang diberikan dan juga yang geometris dan
mat%ial karakteristik. Dalam banyak kasus, bagaimanapun, tidak perlu mencari
efek;n;baru fisk, desain bentuk (geometri dan bahan) menjadi satu-satunya
mas@-'ah. Selain itu, dadam mencari solus seringkali sulit untuk membuat
perbgdaan mental yang jelas antara efek fisik dan fitur bentuk desain. Oleh karena
itu cgsainer biasanya mencari prinsip-prinsip yang mencakup proses fisik bersama

den&‘n yang diperlukan geometris dan material karakteristik kerja, dan

>
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amen@gabungkan ini menjadi struktur kerja. ide teoritis tentang sifat dan bentuk
ay

9 ye

soperator fungs biasanya disgjikan dengan cara diagram atau sketsa freehand (Pahl

=

g
~
~
)
o
(@)

3

E Perlu ditekankan bahwa langkah kita sekarang membahas dimaksudkan
ntuk menyebabkan beberapa varian solusi, yaitu, bidang solusi. Bidang solusi

apidi bangun dengan memvariasikan efek fisik dan fitur bentuk desain. Selain

ﬁlg_pu&lﬁunpug

tu, ‘dalam rangka untuk memenuhi sub fungsi tertentu, beberapa efek fisik
mungkin terlibat dalam satu atau beberapa operator fungsi (Pahl dkk, 2007).
8l Ala penting lainnya adal ah katalog desain, khususnya untuk efek fisik dan

pun

Bue

pringp kerja. Ketika solusi perlu ditemukan untuk beberapa sub fungsi, adalah
untug memilih fungs sebagai mengklasifikasikan kriteria; yaitu, sub fungs
menj:adi judul baris dan prinsip-prinsip bekerja dapat dimasukkan dalam kolom
(Pahl dkk, 2007).

1. Tabel Kombinasi Konsep
Tabel kombinasi konsep menyediakan sebuah cara untuk mempertimbangkan
kombinasi solusi secara sistematis. Memilih sebuah kombinasi dari penggalan
tidak lantas secara spontan membawa kita pada penyelesaian keseluruhan
masalah. Kombinasi dari penggalan biasanya harus dikembangkan dan
disaring sebelum timbul suatu penyelesaian yang terintegrasi. Pengembangan
:"‘gni mungkin atau tidak mungkin akan menghasilkan lebih dari satu
penyelesaian, tetapi minimal akan menghasilkan beberapa pemikiran kreatif.
Tabel 2.2 Tabel Kombinasi Alternatif

E Alternatif 1 Alter natif 2 Alternatif 3
d . A

Kriteria Mekanisme payung M Segrisme cck Mekanisme alur slote
- dengan socker internal
[=] &
:nh Merupakan gambungan Hubungan a u.r gpl ra Merupakan sambungan
) batang dan pin, dengan rodagigi yang .
= : . - dlot dengan pin, tingkat

Konmstruksi | sehingga kepresisian memutar komponen Kepresisian pembuatan
; pembuatan tidak terlalu | pencekam, beban ti(re\p i P
< tinggi material > 100 kg 99
A
=

20
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g © Memerlukan Dari rotasi menjadi M enggunakan
g M%anisme pergerakan ulir, trandlas dari putaran pergerakan ulir
§ : menjadi gerak translasi | spiral menjadi gerak trandas
ic; KeCepatan | 1 putaran / pitch 1 putaran/ jarak alur 1 putaran / pitch
= (b
w
g 3 Maksimal setara o . Maksimal setara
8 : = aen sepanjang batang al panjang lint panjang batang
w
3 = . . Biayanon material + | Biayamaterial dengan
o = Biaya non material i .
3 . . gear dengan biaya biaya manufaktur
@ Ekenomis | dengan biaya
c manufaktur cukup cukup mahal, karena
» manufaktur normal . A
= mahal karena rumit presisi tinggi
o
(Surber : Komara dan Saepudin, 2014).

nel

2.6.4 Menggabungkan Prinsip Solusi

Untuk memenuhi fungsi keseluruhan, maka perlu untuk menghasilkan
keseluruhan solusi dengan menggabungkan prinsip kerja menjadi struktur kerja,
yaitu, sintesis sistem. Dasar dari kombinas tersebut adalah struktur fungsi
didirikan, yang mencerminkan secara logis dan fisk asosiasi mungkin atau
berguna dari sub fungsi (Pahl dkk, 2007).

n .Dalam skema klasifikasi ini, sub fungs dan solusi yang tepat (prinsip
kerjg dimasukkan ke dalam deretan skema. Dengan sistematis menggabungkan
prins;:ip kerja memenuhi sub fungsi tertentu dengan prinsip kerja untuk sub fungsi
Iainrg/a, sehingga diperoleh solusi secara keseluruhan dalam bentuk struktur kerja.
Dala?cﬁ proses ini hanya prinsip kerja yang kompatibel harus dikombinasikan (Pahl
dkk,22007).

g Masalah utama dengan teknik kombinasi adalah memastikan
kompatibilitas fisik dan geometrik prinsip-prinsip kerja yang akan digabungkan,
yang?sel anjutnya memastikan kelancaran arus energi, material dan sinyal. Masalah
selagutnya adalah pemilihan se cara teknis dan ekonomis kombinasi yang

menSuntungkan dari bidang besar secara teoritis kemungkinan kombinasi (Pahl

N

dkk;:2007).

1 %eleksi Konsep
A
o
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Seleksi konsep merupakan proses menilai konsep dengan memperhatikan

s
&ebutuhan pelanggan dan kriteria lain baik berupa teknis maupun biaya serta

membandingkan kekuatan dan kelemahan relatif dari konsep, dan memilih

Eﬂtu atau lebih konsep untuk penyelidikan, pengujian, dan pengembangan

Selanjutnya. Tabel 2.3 menunjukan aternatif fungsi keseluruhan yang

dihubungkan satu sama lainnya dan dinilai hingga menghasilkan 3 alternatif

Yariasi konsep. Sedangkan Gambar 2.5 merupakan gambar hasil contoh

< .
yarias konsep (Komara dan Saepudin, 2014).
Tabe, 2.3 Pemilihan Seleksi Variasi Konsep

konsep

|
)
| Alternatif Fungsi Bagian
NdZ| Fungs bagian
ALT 1 ALT 2 ALT 3
1 | Sistem penggerak
Al A2 ~ A3
\X
2 | Sistem pelokasi
B1 / 52/> B3
7
3 £| Sistem pemindah /
5 c1 |/ c2 c3
@)
4 2| Sistem pemutar
= D1 D2 D3
(@
= ~
=
5Z| Sistem rangka
E1 E2 \E|3
Alternatif variasi AVK 1 AVK 2 AVK 3

©

Nery wiseyj Q_,wz(g uejng jo £31s
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Gambar 2.7 Alternatif Variasi Konsep (3)

Gambar alternatif variasi konsep merupakan perwujudan design rancangan
berdasarkan seleksi konsep beberapa alternatif. Design gambar difungsikan
sebagai bahan evaluasi rancangan berdasarkan membandingkan kekuatan dan
kelemahan relatif dari konsep dan kebutuhan serta sebagai bahan komunikasi

dalam menentukan konsep terpilih.

2.6.5, Evaluasi Kelayakan Teknis dan Ekonomis

g Selama fase konseptual mungkin sulit untuk menempatkan angka yang
sebeEamya untuk biaya. Hal ini karena umumnya untuk membangun rating Re
ekor%_mi sehubungan dengan biaya produksi. Namun demikian, aspek teknis dan
ekor{émi dapat diidentifikasi dan dipisahkan secara kualitatif, untuk tingkat yang
lebiIE'besar atau lebih kecil. Dalam cara yang sama, klasifikasi berdasarkan
krite%_a konsumen dan produsen sering terbukti berguna. Karena kriteria
konégmen biasanya melibatkan penilaian teknis dan kriteria produsen melibatkan
peringkat ekonomi (Pahl dkk, 2007).

% Penentuan berdasarkan evaluasi varian konsep yang sekitar 60% di bawah
targeaartinya tidak layak pengembangan lebih lanjut. Varian dengan penilaian di
atasé(}% dan profil orang nilai seimbang tanpa individu yang sangat buruk

nery wisey| J
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Ikara@eristik umumnya dapat ke tahap desain perwujudan tanpa perbaikan lebih
anjmt (Pahl dkk, 2007).

ye

o

s o

E_Z 72 Perwujudan Design

% ; Perwujudan adalah bagian dari proses desain di mana, mulai dari solusi
§pr|n§p atau konsep produk teknis, desain yang dikembangkan sesuai dengan
‘Eé(rltqia teknis dan ekonomi dan dalam terang informasi lebih lanjut, ke titik di

Smana-desain rinci selanjutnya dapat mengarah langsung ke produksi (Pahl dkk,
2007).
w

%, Selama fase ini, desainer akan merancang mulai dari konsep (bekerja

Bu

struktur, solusi prinsip), menentukan struktur konstruksi (keseluruhan tata letak)
dari%stem teknis sesual dengan kriteria teknis dan ekonomi. Hasil desain
perwujudan dalam spesifikasi bentuk layout. Dalam perencanaan hal ini sangat
diperlukan untuk menghasilkan beberapa layout awa guna mendapatkan
informasi 1ebih lanjut tentang keuntungan dan kerugian dari berbagai varian.
Penyelesaian tahapan perwujudan design dilakukan pada fase Tata letak
definitive. Tata letak definitif ini menyediakan sarana untuk memeriksa fungsi,
kekuatan, kompatibilitas spasial. Dan juga pada tahap ini (di bagian paling
terbaru) bahwa kelayakan finansial proyek harus dinilai. Hanya kemudian harus

(73]
bek@j amula padatahap desain rinci.

2.8 - Detail Design

JIWe[s] 3

- Fase ini adalah proses desain di mana susunan, bentuk, dimens dan sifat
sem% bagian akhirnya ditetapkan, bahan yang ditentukan, kemungkinan produksi
dini |§| biaya diperkirakan, dan semua gambar dan dokumen produks lainnya
yan@_dlhaslkan. Detail hasil fase desain dalam spesifikasi informasi dalam bentuk
dok&nentasi produksi. Hal yang harus diperhatikan yaitu koreksi, koreksi harus
dilakfikan selama fase ini dari langkah-langkah sebelumnya secara berulang-
ulang ini merupakan sasaran untuk mengurangi solusi pilihan secara keseluruhan
darié}onsep-konsep, sehingga akan meningkatkan rakitan dan komponen serta
mengurangi biaya (Pahl dkk, 2007).
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9 @ Perancangan dan Design
= Tahapan perancangan desain terbagi menjadi dua yaitu menentukan
Sdimens rancangan sesuai dengan kebutuhan part dan penyelesaian desain (Y uliar

kkEQOlB). Tahapan perancangan dapat diselesaiakan melalui program komputer

gﬁu?fuué eydin q&q
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Skomputer yang digunakan untuk membantu kegiatan analisis dan kegiatan lainnya
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padqilangkah-langkah proses perancangan adalah program paket permodelan

Bue

georﬁetrik dan permodelan solid yang juga dapat membuat gambar teknik dua
di me?r;si serta gambar teknik isometrik. Software autoCAD merupakan salah satu
aplilgsi yang dapat menunjang pembuatan desain perancangan. Program
autoCAD menyediakan sarana untuk menggambar dengan ukuran yang sangat
akurat, sehingga autoCAD mampu dalam perancangan desain dimensi pada
tampilan ruangan (Sholeh, 2006).

2.10 Perancangan Alat

Tahapan akhir proses adalah implementas, yaitu proses memproduksi,
secara fisk produk atau sistem. Sebagal insinyur kita harus mengawas dan
merencanakan pembuatan alat-alat atau produk. Tahapan ini merupakan tahapan
pun%k dari proses design bagi seorang insinyur, ini merupakan tahap yang

menggerikan nilai sertakepuasan (Irvan, 2011).

e

2.11?:- Biaya M anufaktur

;‘.: Biaya merupakan salah satu faktor yang harus dipertimbangkan.
Keb;ihyakan kriteria seleksi merupakan adaptas dari kebutuhan pelanggan.
Narr:@n kemudahan pembuatan dan biaya pembuatan bukanlah keputusan
pel aE\ggan. Satu-satunya alasan pelanggan peduli dengan biaya pembuatan adalah
penefituan batas bawah dari harga jual. Namun demikian, untuk alasan ini
pene?ntuman biaya beberapa ukuran harga atau kemudahan pembuatan saat
mené'ai konsep (Ulrich dan Eppinger, 2001).

;. Biaya manufaktur merupakan jumlah seluruh biaya untuk input dari sistem

dan ®Entuk dari proses pembuangan output yang dihasilkan oleh sistem. Biaya

>

NETY WISE
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;:_Iman@aktur terdiri dari beberapa biaya diantaranya adalah sebagai berikut (Ulrich

S

gdan Eppinger, 2001) :

Buepupn-Guepupn 1Bunpu

=

g1. Biaya-biaya Komponen

-%omponen dari suatu produk mencakup komponen standart yang dibeli dari

pemasok. Sebagai contoh adalah motor, chip elektronik, dan sekrup.
Eeberapa komponen lainnya adalah komponen berdasarkan pesanan (custom
part) yang dibuat berdasarkan rancangan dari pembuat material mentah,
ggperti lembaran baja, biji plastik, atau batangan alumunium.

2. BiayabiayaPerakitan
_

Barang diskrit biasanya dirakit dari komponen-komponen. Proses perakitan
Eampir selalu mencakup biaya upah tenaga kerja dan juga mencakup biaya
5era| atan dan perlengkapan.

3. BiayaOverhade

Kategori biaya yang digunakan untuk mencakup seluruh biaya-biaya lainnya.
Biaya overhade dibedakan menjadi dua yaitu biaya pendukung dan biaya
alokas tidak langsung. Biaya pendukung adalah biaya yang berhubungan
dengan penanganan material, jaminan kualitas, pembelian, dan pengiriman.
Biaya alokas tidak langsung adalah biaya manufaktur yang tidak dapat
dikaitkan secara langsung dengan suatu produk namun dibayarkan oleh suatu
gaaha, seperti gaji penjaga keamanan dan biaya perawatan bangunan.

—
un

2125 Produktivitas

yait
a

21U

" Produktivitas adalah interaksi terpadu antara tiga faktor yang mendasar,
as)
: Investasi, Mangjemen, dan Tenaga kerja (Sinungan, 2014)

&

Investasi

Komponen pokok dari investasi ialah modal, karena modal merupakan
landasan gerak suatu usaha. Teknologi yang bisa memberikan dukungan
kepada kemagjuan usaha atau perusahaan. Melalui riset maka akan dapat
dikembangkan penyempurnaan produk atau bahkan menghasilkan
< formula-formula baru yang sangat penting artinya bagi kemauan suatu
usaha.
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© Mangjemen

§ Kelompok Mangemen dalam organisasi bertugas pokok menggerakkan
© orang-orang lain untuk bekerja sedemikian rupa sehingga tujuan tercapai
= dengan baik.

3 Tenagakerja

i Hal-hal yang harus diperhatikan dalam kaitannya dengan faktor-faktor

& tenga kerjaini ialah motivasipengabdian, disiplin, etos kerja produktivitas

N

¢ dan masa depannya

n

2124 Pengukuran Produktivitas

n;; Dalam menghitung Produktivitas perlu mempertimbangkan tingkat daftar
susuﬁan dan perbandingan pengukuran produktivitas. Penyusunan tingkatan ini
terdapat 2 jenis tingkat perbandingan yang berbeda, yakni produktivitas total dan

produktivitas parsial
L Hasil Total
Total Produktivitas = ———————— i (2.1
Masukan Total
. . Hasil Parsial
Produktivitas Parsial = ——————\ | L. e, (2.2)
Masukan Total
wn
® Output X Standart Time
Produktivitas (%) = X LA 23
d_Ek (%) Jumlah Tenaga kerja X Waktu Kerja &

3

Perhitungan produktivitas (%) dikatakan produtiv apabilanilai diatas 100%

(Singngan, 2014)

S

2.13< Alat Penjilid Buku
Q

L2y

Penjilidan adalah sebuah proses dalam memperbaiki atau memperbagus

S

tam;i#an dalam proses percetakan. Dalam penjilidan ada terdapat beberapa jenis
[+

dalam menjilid seperti pembuatan sampul buku, perbaikan punggung buku yang

rusa@ perbaikan halaman buku yang rusak, perbaikan halaman yang lepas dan

Nery wisey J

28



‘nery exsns NN uizi eduey undede ynuaq wejep 1ul siny eAJey ynunjas neje ueibeqes yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buelenq 'z

)

#

4_‘:

AVIE VNSAS NIA
il

‘nery eysng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepy uedynbuad °'q

‘yejesew niens uenefun neje yijuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uvenieuad ‘ueyipipuad ueBunuadey ynyun eAuey uedgynbuad ‘e

=

g

o

JJequins ueyingaAusw uep ueywnuesuaw edue) 1w SNy eAiey yninjes neje ueibeqges dynbuaw Bueleq °|

By

EH

,rpen)@mpulan bahan. Penjilidan dalam percetakan sangat perlu dilakukan agar
o

gtampilan lebih menarik dan awet dalam pemakaian (Harida, 2013).

dio

(9]
139 Mesin Lem Hard Cover

pyma &

Mesin Lem Hard cover ini digunakan untuk penjilidan secara Perfect

w ey

e&un 16un

inding yaitu penjilidan buku dengan menggunakan lelehan lem panas (Hot
=~

r&ﬁu

el): Penjiidan yang dilakukan adalah penjilidan untuk menyatukan isi dari buku

apd

an Bagian covernya. Mesin ini bekerja dengan kecepatan 1000 eksemplar/jam

w
(Hemmawan, 2017).
w

Bue

nery ey

Gambar 2.8 Mesin Lem Hard Cover Muller Martin

N drwe[sy 3jeis

2.14 Ergonomi dan Antropometri

ISISATU

Ergonomi dapat didefinisikan sebagai studi tentang aspek aspek manusia

i

dalaé lingkungan kerjanya ditinjau secra anatomi,fisiologi,psikologi, engineering,
man@emen dan design/perancangan. Ergonomi berkenaan dengan optimasi,
eﬁsi:E-lsi, kesehatan, keselamatan, dan kenyamanan manusia di tempat kerja,
diru\:mh dan dimana saja manusia berada. Sebelum melakukan perancangan perlu

dilak_?:g_kan observasi yang diketahui hal-hal yang tidak ergonomis, maka dilakukan
L s
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29



nery eysng NN wizi edue) undede ynjuaq wejep Ul sy} eAJey yninjes neje ueibeqas jyedueqiadwsw uep ueyjwnwnbuaw Buele)q 'z

NVIE VIENS NIO
(i}

nery e¥sns NN Jefem 6uek uebunyuaday ueyiBrusw yepn uednynBued 'q

‘yejesew njens ueneluy neje yiuuy uesinuad ‘uelode| ueunsniuad 'yeiw| eliey uesinuad 'veluad ‘ueyipipuad ueBunuadsay ynun eAuey uedynbuad ‘e

Jaquins ueyingaAusw uep ueyjwnjuesuaw edue) ju sin) eAsey ynunjas neje ueibeges dynbuaw Buelejq °|

sperafitangan peralatan untuk mendapatkan kesesuaian antara dimesni tubuh
oc

é ©  Antropometri adalah ilmu yang mempelgjari pengukuran dimensi tubuh
E‘mangsia(ukuran, berat, volume, dan lain lain) dan karakteristik khusus dari tubuh
ésepegtl ruang gerak. Data antropometri digunakan untuk berbagai keperluan,
Esepeg_l perancangan stasiun kerja, fasilitas kerja, dan desain produk agar diperoleh
Eukurgn ukuran yang sesuai dan layak dengan dimensi anggota tubuh manusia
gyaniakan menggunakannya. Database antropometri sangat penting digunakan
untul mendapatkan perancangan yang baik berbasis Human Centered Design.
Dateagase antropometri ini juga dapat digunakan untuk kebutuhan lain (Siswiyanti,

A
2018).
c
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METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian menguraikan seluruh kegiatan yang dilaksanakan

gl e1diojeH @

!

bertahap selama kegiatan penelitian berlangsung. Deskripsi dilengkapi

uepun 1Bunpujig edid ey

penygjian diagram aur atau Flow Chart pelaksanaan penelitian untuk

1

den

dahkan dalam memahami tahapan.

|

Survei Pendahuluan

Buep%n-ﬁ

nely ejsnsg N%ﬂ

Studi Literatur

Identifikasi Masalah

l

Perumusan Masalah

h.

‘T'ujuan penelitian

Pengumpulan Data

1. Data primer

- Data Interpretasi Pengguna

- Kebutuhan Konsumen

- Proses Pengeleman
2. Data Sekunder

- Spesitikasi dan dimensi mesin dan buku
3. Data waktu proses:

- Pengeleman Semi Otomatis

- larget produksi
4. Data antropometri tinggi orang indonesia

Gambar 3.1 Flow Chart Metodologi Penelitian
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Klarifikasi Tugas

|

Membuat Konsep Design
. Mengidentilikasi Masalah
. Membuat daftar persyaratan
. Menentukan struktur tungsi keseluruhan
. Adternatil” Fungsi Bagian
. Pembuatan Alternatil’ Fungsi Keseluruhan
. Kriteria Pembobotan dan Evaluasi

[ R S S Y I I

Perancangan Design
1. Membuat Dralt Perancangan
2. Spesifikasi Alat

Penyelesaian
1. Gambar detail
2. Estimasi Biaya Rancangan
3. Pengujian alat
4. SOP Penggunaan mesin Lem Hard Cover Otomatis
5. Perbandingan waktu

Analisa

|

Kesimpulan dan Saran

Selesai

Gambar 3.2 Flow Chart Metodologi Penelitian
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1 © survei Pendahuluan
§ Survei pendahuluan dilakukan di PT. SUBENTRA sebagai objek
penelitian. Langkah ini dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang ada.
daEun studi pendahuluan yang dilakukan, yaitu:
Observas
EAeIakukan observasi langsung untuk data yang diperlukan seperti foto dalam
melakukan Pengeleman menggunakan mesin Lem Hard Cover Semi
étomatis
Wawancara
ﬁelakukan wawancara kepada pekerja untuk mendapatkan informasi seperti
Earga mesin Lem Hard Cover serta kecepatan produksi mesin Lem Hard

EOVGI’ g

3.2  Studi Literatur

Studi literatur yang dilakukan pada penelitian ini yaitu dengan
mempelaari berbagal teori atau konsep yang mendukung pokok penelitian yang
dilakukan, meliputi tentang merencanakan konsep, desain dan perancangan wujud
yang di susun dalam tahapan metode pada Verein Deutsche Ingenieuer 2222 (VDI
2222). Studi literatur tersebut diperoleh dari sumber jurnal, buku dan karya
iImi%. Sehingga mempermudah dalam pemahaman dan pengembangan teori dari
pendlitian yang dilakukan.

e

3.3 = Identifikas Masalah
g Setelah permasalahan diketahui melalui penelitian pendahuluan dan

diduﬁhng oleh teori-teori yang ada maka dapat diketahui permasalahan yang

8

terjagj_i pada usaha tersebut, sehingga dapat mengidentifikasi permasalahan yang

terja& dengan tahapan sebagai berikut:

1. Mengumpulkan permasal ahan yang terjadi di lapangan
getelah melakukan pengamatan secara langsung maka dapat diketahui
é‘ermasalahan yang terjadi yaitu mengenai beberapa aktivitas atau pekerjaan
gang dilakukan oleh 4 operator dan dilakukan secara semi otomatis sehingga

;memperlambat proses pengeleman.

v

nery wr
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enganalisa masalah yang terjadi di lapangan
©  Setelah dapat mengumpulkan data-data mengenai masalah yang terjadi di
apaEgan maka selanjutnya akan dianalisa inti dari permasalahan tersebut dan

Ajutnya dapat menentukan judul yang tepat untuk permasal ahan yang terjadi.

-~

3.4 — Perumusan Masalah

z Berdasarkan identifikas masalah yang telah dilakukan, maka pokok
pernaufzmlahan yang akan dibahas yaitu identifikasi terhadap faktor yang
meng'ebabkan mesin lem Hard Cover mengalami proses yang tidak effisen dan
optifial sehingga menghasilkan banyak waktu yang menyebabkan tidak
terca%ai nya hasil kerja yang maksimal. Oleh karena itu digunakan metode untuk
merancang mesin lem Hard Cover yang Semi otomatis dan mempercepat
produksi guna memudahkan pekerjaan dan mengeffisenkan waktu melalui
metode Verein Deutsche Ingenieuer 2222 (VDI 2222) untuk meningkatkan

efektifitas dan effisiens petugas.

3.5 Tujuan Penditian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan yang ingin dicapai
dari }Sbnelitian ini yaitu merancang Lem Hard Cover menggunakan sistem sensor
Sen}i%otomatis dalam upaya untuk mengefesiensikan tenaga kerja operator.

I51

e

3.6 £ Pengumpulan Data
E Metode pengumpulan data adalah sesuatu cara untuk pengadaan data yang
di peaukan untuk penelitian, data yang dikumpulkan beberapa data primer dan data
sekd%pler. Secara umum pengumpulan data primer dan data sekunder dilakukan
sebagjai berikut:
1 @ata primer merupakan data yang diperoleh dari pengamatan dan penelitian
E&cara langsung dilapangan. Pengumpulan data ini dilakukan dengan
fpelakukan observas langsung dengan mengamati secara langsung proses

Emgd eman dan target produks serta melakukan wawancara langsung kepada

'
&
L
3
@
T
=
a
&
L
=
2
Q
g
3
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Data sekunder adalah data yang tidak secara langsung. Data ini merupakan
Eata rekapitulas dan dokumentasi pada perusahaan PT. SUBENTRA

Data waktu proses adalah data yang diperoleh melalui pengamatan dan
Eenelitian secara langsung dilapangan. Pengumpulan data ini dilakukan
flengan mengamati secara langsung waktu proses pengeleman buku, carakerja

mesin lem Hard Cover semi otomatis dan target produksi.
=

ol z Pengolahan Data

g) Pengolahan data yang dilakukan pada penelitian ini dengan metode Verein
Deu%che Ingenieuer 2222 (VDI 2222) yang digunakan dalam pengolahan
diantaranya yaitu :

(W]
=

3.7.1 Klarifikas Tugas

Proses Klraifikas tugas dilakukan untuk penygjian desain dalam
pengembangan bentuk proposal produk sebagai urutan yang pasti dan sebagai
permintaan berdasarkan pengguna.

3.7.2 Membuat Konsep Design
Adapun tahapan dalam pelaksanaan pembuatan konsep rancangan alat ini

adalah sebagai berikut :

1. Mengidentifikas Masalah
Berdasarkan proses yang ada saat ini terbilang merupakan cara melakukan
E{(tivitas yang tidak efisien dalam proses pengeleman, karena dalam peroses
'éengel eman 1 buku dilakukan oleh 1 operator secara manual. Aktivitas untuk
Eengeleman juga masih memerlukan perbaikan karena operator mengeluh
ﬁdak nyaman dalam melakukan pekerjaan, seperti operator harus duduk
‘gerjam-jam dalam melakukan peroses pengeleman buku. Pada penélitian ini
b?;asalah yang dihadapi oleh aktivitas tersebut akan diselesaikan dalam usulan
zrancang mesin lem Hard Cover Semi otomatis dengan acuan melakukan

ﬁ.[oses pengeleman secara Semi otomatis.
]

NEery wWisey| Jire;
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Membuat Daftar Persyaratan

glarifikasi tugas dengan bantuan daftar persyaratan akan membantu untuk
memusatkan perhatian pada masalah yang terlibat dan sangat meningkatkan
-Engkat informasi tertentu. Daftar persyaratan berhubungan dengan fungsi
yang dibutuhkan dan kendala penting untuk mengkonfirmasi dan
menyempurnakan inti dari masalah serta menyarankan mengenai hubungan
fungsional yang terdapat dalam daftar persyaratan harus dirumuskan secara
é(Splisit dan diatur dalam urutan kepentingan. analisis itu, ditambah dengan
abstraksi langkah-demi-langkah melalui mengungkapkan dari aspek-aspek
E—mum dan masalah penting dari menghilangkan preferensi pribadi,
Eenghilangkan persyaratan yang tidak memiliki kaitan langsung pada fungsi
dan kendala penting, transform kuantitatif menjadi data kualitatif dan
mengurangi mereka untuk pernyataan penting, menggeneralisasi hasil dari
langkah sebelumnya, dan merumuskan masalah dalam hal solusi-netral.
Pembuatan persyaratan berdasarkan tujuan dari perancangan mesin lem Hard
Cover Semi otomatis menggunakan sistem sensor dengan menggunakan
metode VDI 2222 yaitu melalui aspek keinginan (wishes) yang bersumber

dari penyesuaian pengguna ataupun keharusan (demand) yang harus dipenunhi

&
3
5
]
g
QD
R

Perancangan Mesin lem Hard Cover menggunakan sistem sesnsor
Pembuatan rancangan Mesin Lem Hard Cover menggunakan sistem sensor
ini bertujuan agar meminimas waktu prooses dan mengurangi tahapan
kerja yang nantinya akan meningkatkan produktivitas kerja. Dengan cara
membuat sistem yang Semi otomatis, dan hanya dilakukan oleh 1
operator.

Material Bahan dan Part Perancangan Alat

Material dan part yang digunakan pada alat ini adalah Motor listrik,
Heater, Bes Ragka utama dan sensor adalah komponen utuma dari
pembuatan mesin lem Hard Cover Semi otomatis. Adapun komponen
mesin lem Hard Cover Semi otomatis, dan juga ada komponen
pendukung seperti push buton, belt, swich on/off dan besi sebagai rangka

Nery wisey| JiIeAg uejjng Jok}ISIaATU ) DIWR]S] L)
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@ dari mesin lem Hard Cover Semi otomatis.

éenentukan Struktur Fungsi Keseluruhan

Menentukan fungsi keseluruhan yang mewakili hubungan secara keseluruhan
1§1'maksudkan antara input dan output dari alat atau assembly. Berdasarkan
Ketentuan daftar persyaratan menjelaskan bahwa perumusan masalah
ﬁperoleh abstraks tidak banyak yang sama. Oleh karena itu, penentuan
fungsi pada mesin lem Hard Cover Semi otomatis setelah inti dari masalah
%cara keseluruhan telah dirumuskan, selanjutnya adalah menunjukkan fungsi
Keseluruhan yang, berdasarkan aliran energi, material dan sinyal dapat dengan
;enggunaan black box, mengungkapkan hubungan solusi-netral antara
ankan dan keluaran.

Alternatif Fungsi Bagian

Prinsip kerja perlu dilakukan untuk berbagai sub fungsi, dan prinsip-prinsip
ini harus digabungkan menjadi struktur kerja. Konkretisasi struktur kerja akan
mengarah pada solusi prinsip. Sebuah prinsip kerja harus mencerminkan efek
fisik yang dibutuhkan untuk pemenuhan fungsi yang diberikan dan juga yang
geometris dan material Kkarakteristik Oleh karena itu desainer biasanya
mencari prinsip-prinsip yang mencakup proses fisik bersama dengan yang
diperlukan geometris dan material karakteristik kerja, dan menggabungkan ini
%n:lenjadi struktur kerja. Menentukan prinsip solusi menkankan untuk
menyebabkan beberapa varian solusi, yaitu, bidang solusi. Bidang solusi
Egpat dibangun dengan memvariasikan efek fisik dan fitur bentuk desain.
':é'elain itu, dalam rangka untuk memenuhi sub fungs tertentu, beberapa efek

-ﬁ'sik mungkin terlibat dalam satu atau beberapa operator fungsi.

m
5. Bembuatan Alternatif Fungsi Keseluruhan

‘;@ntuk memenuhi  fungsi keseluruhan, maka perlu untuk menghasilkan
B“@eluruhan solusi dengan menggabungkan prinsip kerja menjadi struktur
?k:erja, yaitu, sintesis sistem. Dasar dari kombinasi tersebut adalah struktur
&Jngs didirikan, yang mencerminkan secara logis dan fisik asosiasi mungkin
atau berguna dari sub fungsi. Tahapan ini digunakan untuk menjelaskan
;?;\ngkalan susunan variasi konsep melaui adternatif fungsi bagian yang

NETY Wwise?
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dikombinasikan menjadi variasi konsep keseluruhan berdasarkan spesifikasi
T
E_Iemen part serta keunggulan variasi konsep aternatif yang sudah di

visualisasikan melalui rancangan desaign variasi konsep keseluruhan 3D.

} -%riteria Pembobotan dan Evaluasi

Pemilihan variasi konsep berdasarkan penilaian aspek teknik dan ekonomis
dalam pengambilan keputusan alternatif terpilih yang akan dikembangkan
tebih lanjut dalam fase perancangan produk. alasan pemilihan suatu konsep
E\ncangan optimal yang didasarkan pada aspek — aspek yang menentukan
&yak atau tidak layaknya suatu konsep rancangan untuk direalisasikan.
gengambilan keputusan menila dan membandingkan kekuatan dan
gel emeahan relatif dari konsep-konsep yang ada melalui aspek teknik yang
terdiri dari fungsi utama, pengoperasian, kehandalan, konstruksi, kemudahan

dalam perawatan dan aspek ekonomis.

3.7.3 Perancangan Design

Tahapan dalam penyelesaian ini di susun berdasarkan tahapan umum

dalam merancang diantaranya adalah sebagai berikut :

1

Pengembangan Draft Perancangan

Tahapan fase pengembangan draft rancangan awa mencakup gambaran
design rakitan tata letak bentuk produk, spesifikasi secara fungsional dari
setigp subsistem produk. Fase perwujudan pengembangan draft rancangan
awa menentukan keseluruhan desain tata letak (pengaturan umum dan
kompatibilitas spasial), desain bentuk awa (komponen bentuk dan bahan)
dan proses produksi, dan memberikan solusi untuk setiap fungsi tambahan.
Desain pengembangan melibatkan sgjumlah besar langkah-langkah korektif
.di mana analisis dan sintesis terus-menerus menentukan aternatif saling yang
saling melengkapi. Tahapan ini dapat dilakukan melalui pengumpulan
informasi pada bahan, proses produksi, bagian yang berulang dan standar
melibatkan banyak upaya. Pendekatan ini harus direncanakan untuk
‘mencocokkan masalah di tangan, menyadari bahwa modifikas lebih lanjut
akan harus dibuat.

L

e

v
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Spesifikasi Alat

Pemilihan tahapan ini difungsikan untuk menentukan perwujudan yang
harus dikembangkan. Y aitu dengan cara menentukan secara umum bentuk
komponen dan bahan. Hasil harus memenuhi kendala spasial secara
keseluruhan dan kemudian akan selesai sehingga semuafungs utama yang
relevan terpenuhi

Penyelesaian

Gambar Detail

Tahapan ini dilakukan untuk menyelesaikan desain bentuk dan proses

produksi yang mencakup tata letak yang dipilih dari varian konsep terpilih
dengan menghilangkan titik-titik lemah yang telah diidentifikasi selama
evaluasi. Pada tahapan ini menyiapkan daftar bagian gambar kerja daftar
serta dokumen produksi dan perakitan. Tahap fase penyelesaian design
menggunakan aplikasi software SolidWork untuk perancangan berdasarkan
gambar kerja 3D yang mencakup spesifikas lengkap dari bentuk, dimens
ukuran, dan seluruh komponen pada produk. Tahapan ini mempermudah

pengendalian proses produksi dalam rencana proses pabrikasi dan

perakitan.

Estimas Biaya Rancangan

Estimas biaya dilakukan untuk memperkirakan besarnya biaya material
dan non material yang dikeluarkan untuk perancangan yang berupa
perancangan mesin lem Hard Cover Semi otomatis untuk mengurangi
tahapan kerja dan meningkatkan produktifitas kerja.

Pengujian Alat

Tahapan pengujian alat dilakukan pada saat aktivitas pengeleman buku
dengan Hard Cover. Pada tahap uji aat ini dilakukan pengamatan dalam
aktivitas pengeleman buku dengan Hard Cover serta mengamati kembali
jumlah waktu yang tercapal daripada waktu proses tahapan sebelumnya.
SOP Penggunaan Mesin Lem Hard Cover Semi Otomatis
Penggunaan mesin lem Hard Cover diperlukan langkah-langkah yang

39



nery eysng NN wizi edue) undede ynjuaq wejep Ul sy} eAJey yninjes neje ueibeqas jyedueqiadwsw uep ueyjwnwnbuaw Buele)q 'z

NVIE VIENS NIO
(0

nery e¥sns NN Jefem 6uek uebunyuaday ueyiBrusw yepn uednynBued 'q

‘yejesew njens ueneluy neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnfiuad 'yeiw| eAiey uesinuad 'ueneuad ‘ueyipipuad veBunuaday ynun eAuey uedynbuad ‘e

4%

>

%

N

Jaquins ueyingaAusiw uep ueywnjuesuaw edue) (ul sin) eAIey yninjes neje ueibeqes diynBusw Buelejq 'L

Buepupn-Guepupn 1Bunpuljg eidin yeH

©  diperlukan dalam pengoperasian mesin. Kegiatan SOP di kategorikan
T
= dalam beberapa simbol seperti Operasi, Inpeksi, Transportasi, Delay, dan
©  penyimpanan.
ES. Perbandingan waktu
3 Pengujian mesin lem Hard Cover dilakukan dengan membandingkan
— waktu mesin lem Hard Cover semi otomatis dengan mesin lem Hard
< Cover otomatis, pengujian dilakukan dengan menghitung waktu rata rata
pd . .
¢n dan jumiah operator yang digunakan.
o
_—

3.8 ® Analisa
ps)

- Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan, maka selanjutnya
dap§ menganalisa lebih mendalam hasil pengolahan data tersebut. Analisa yang
dilakukan berdasarkan hasil pengolahan yang telah dilakukan. Analisa data
dilakukan pada hasil perhitungan metode Verein Deutsche Ingenieuer 2222 (VDI
2222) pada perancangan mesin lem Hard Cover Semi otomatis menggunakan
sistem Sensor dan meningkatkan Produktifitas.

3.9 Kesimpulan dan Saran

Bagian akhir dari penelitian yaitu penarikan kesimpulan dari hasil
peng%l ahan data yaitu dengan menyimpulkan hasil perancangan dan pengolahan
meté:de Verein Deutsche Ingenieuer 2222 (VDI 2222), serta memberikan saran
yanf berguna kepada pengurus masgjid sebagai upaya dalam meningkatkan
prod-éktivitas kerja dengan mengurangi waktu dan tahapan kerja sehingga dapat
men%copti malkan jumlah operator dan waktu.
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51 =Analisa Pengumpulan Data

=Pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan langsung dan wawancara
ad§p| hak yang terlibat yaitu pemilik dan pekerja PT. SUBENTRA. Wawancara
lakukan untuk mengetahui interpretasi atau keinginan pengguna dan pemilik

p_gn -Buep

e

peru&aj@aan agar aat yang di inovasi sesuai apa yang di inginkan. Data yang
dlperlﬁkan dalam penelitian ini adalah kapasitas produksi per hari, spesifikas
di meng ukuran mesin lem Hard Cover, waktu yang diperlukan untuk pengeleman,
dan | Jenls buku yang di produksi. Mengetahui tahapan serta proses pengeleman buku
dengan Hard Cover. Dari data yang ada kemudian dilakukan analisis terhadap alat
yang ada sekarang untuk mengetahui kebutuhan yang nantinya digunakan sebagai
pembanding dan acuan dalam pengembangan produk baru. Data kebutuhan
digunakan untuk mengolah data pada tahap perancangan menggunakan metode
erein Deutscher Ingenieure (VDI) 2222.

52 mM etode Verein Deutscher Ingenieure (VDI) 2222
f-IMetode VDI 2222 dipilih karena dalam metode ini dilakukan beberapa tahap

D

perancangan yaitu analisis, membuat konsep, merancang dan penyelesaian yang
bergur?a untuk menginovasi suatu alat atau mesin berdasarkan keinginan dari
penggL‘rna mesin tersebut yang terdiri dari beberapa konsep pilihan sehingga terpilih
anahs%konsep yang berdasarkan keinginan operator atau pengguna mesin.
5.2.1 SKlarifikasi Tugas

--Ejklarifikasi tugas dilakukan untuk mengetahui kondisi situasi kerja alat yang
wdahiersistem sebelumnya. Dalam sistem kerja yang terjadi, sasaran yang hendak
dibidiﬁ- dari fungss mesin lem Hard Cover adalah untuk memenuhi kebutuhan
aktivi%s pengeleman buku pada PT. SUBENTRA. Namun secara spesifikasi mesin

lem Hard Cover belum mampu meningkatkan produktivitas dalam penerapan mesin

80
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Hard Cover. Dalam pemecahan hal ini maka penulis merancang suatu alat

ga agho NeH

ga%-acuan tersebut. Dimana membuat alat dalam spesifikasi fungsi khusus yang

amp'ﬁ meningkatkan produktivitas yang diterapkan pada mesin lem Hard Cover

168 pu

gaa acuan mampu memenuhi waktu proses pengeleman yang disertai proses

Ejem@

ampﬁr melakukan pengeleman dengan dilakukan oleh 1 orang operator, dimana alat

at %eroperasu secara linier dan melakukan pekerjaan secara Semi Otomatis.

uDari sistem kerja pada mesin lem Hard Cover manual, maka dicari solusi
=

Bue@n

ntuk “menemukan inovasi yang dapat digunakan dalam rancangan produk dalam

anen‘:‘gh kebutuhan.

'OC

=
5.2.2 “Membuat Konsep Design
Membuat konsep design digunakan untuk menentukan solusi prinsip.

Membangun struktur fungsi, mencari prinsip prinsip kerja yang sesua dan kemudian
menggabungkan prinsip-prinsip tersebut kedalam struktur kerja. Dalam tahapan

perencangan mesin lem Hard Cover ini dilakukan beberapa tahapan penyelesaian

mueouaLu eduel Il siny ey yninjes neje ueibeqges dynbuaw Buese)q °L

2 konsep melalui mengidentifikasi masalah dalam memberikan informasi dalam bentuk

ep uey

o tahapan urauian pekerjaan yang dilakukan, kemudian dilakukan penyel esaian tahapan
; mengumpulkan informasi melalui daftar tuntutandan persyaratan yang berfokus pada
@®

2 kebutllﬁan alat yang akan dibuat berupa part dan fungsi.

5. 2.2.1;.M engidentifikas M asalah
=M engidentifikas Masalah dilakukan untuk melihat situasi kondisi lingkungan

J|aquins ueynge,

** kerja serta tahapan kerja. berdasarkan tinjauan langsung dilapangan pada penggunaan
mesi néém Hard Cover terlalu banyak menggunakan operator dan dijalankan secara
manual, Pemakaian operator terlalu banyak di sebabkan karena mesin yg dijalankan
secarégmanual dan produksi yang tinggi sehingga dibutuhkan 4-7 operator. Selain
kondié?yang terjadi pada proses pengeleman mengeluarkan biaya yang berlebihan,
Sehi né;ga perlu dilakukan perbaikan untuk pemenuh kebutuhan alat dalam
mempgrbai ki sistem kerja dan meningkatkan produktivitas.
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2.2.2Membuat Daftar Persyaratan
OMenentukan daftar persayaratan terhadap kebutuhan (demand) dan keinginan

O %eH

:ﬁﬂl

|sh§) menggunakan metode wawancara langsung terhadap user. Pertanyaan
rhadap kebutuhan dan keinginan alat yang akan di rancang menyesuaikan dengan
etodg VDI 2222. Langkah ini menghasilkan beberapa kebutuhan dan keinginan.
marﬁ kebutuhan user terhadap rancangan yaitu memiliki spesifikasi dimensi mesin

epig)- EEPU@BL@N!MG

'§

g $mulanya berbentuk lingkaran menjadi One linier dan memiliki Iebar dan

—

yninjes neje ueibeqges dynbuaw Bueseyq °L

mggi?alat sesuai kebutuhan pengguna. Dalam ha material user berharap agar
-

A
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mudalY berkarat. Dalam hal penggerak user berharap aat digunakan dengan
menggunakan sumber penggerak dimana pengerjaan dlakukan tidak secara manual.

Dalam hal kebutuhan fungs user membutuhkan rancangan aat dalam proses

eouaw eduey jul siny efie

pengeleman dilakukan dengan satu alur atau One Linier sehingga menghasilkan
Qj";' pada area kritis seperti tombol, masukan buku dan spindel mudah dijangkau oleh

§tmgan user. Dalam hal kesdlamatan user membutuhkan rancangan alat dengan

bentuk mesin yang memanjang. Dalam ha keergonomisan konsep rancangan alat

§ konse@aman terutama pada bagian transmisi penggerak serta user berharap aat tidak
é mengi(i batkan kelelahan. Dalam hal perawatan user berharap agar part tersedia di
% pasaraﬁ agar mudah melakukan pergantian jika terjadi kerusakan vital. Serta dalam
g hal bi é{a user dan perancang mengharapkan tidak menggunakan part tambahan yang

gg menga%i batkan penambahan biaya.

ATU

5.2.2.§M enentukan Struktur Fungs Keseluruhan

ZMesin lem Hard Cover manual yang saat ini dgunakan oleh PT. SUBENTRA
memi I$k| beberapa kekurangan dalam kebutuhan unit industri. Dimana proses
dllakuEan secara manual namun proses produks per hari dapat dikatakan cukup
besar. }Ial ini menimbulkan beberapa dampak kerja terhadap waktu proses dan juga
produktlwtas Dampak yang ditimbulkan dari proses penggunaan mesin lem Hard
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X
overamanua adalah dalam melakukan proses pengeleman buku di letakkan pada

&a egdlo NeH

at gang menjepit buku kemudian buku bergerak mengelilingi operator, masing

asmg operator memiliki tugas yang berbeda, pada proses pengeleman dilakukan

& 16Bpuy

eh (i)erator yang memiliki ketelitian dan keterampilan sehingga hasil lem pada

ku dengan Hard Cover rapi dan tidak memungkinkan cacat tetapi pada pengerjaan
c

ku szerl ng berulang kali di lakukan pengeleman, sehingga pada proses pengeleman

e@n @ep

memakan waktu yang lama dan menimbulkan penumpukan pada statisun ini yang
=

yninjes neje ueibeqges dynbuaw Bueseyq °L

= mengc’;k;i batkan proses produksi kurang produktif. Berdasarkan kondis dilapangan
# buku gg\ng tidak mencapai target produks dilakukan pada hari selanjutnya sehingga
~ Mmeni mbulakn pekerjaan yang menumpukan dan tidak tercapai nya target produks
m| ngguan

Berdasarkan kondisi yang menimbulkan kekurangan pada alat sebelumnya,

w eduey 1u siny ela

5 maka perlunya perbaikan pada rancangan. Daam hal ini, perancangan dilakukan

§ dengan menggunakan metode atau alat black box dan pembagian fungsi dekompois
g fungsional untuk pengelompokan sistem kerja pada alat usulan. Dimana dihasilkan
§Prinsip kerja mesin lem Hard Cover yaitu ketika tombol power motor listrik
Ei’tdinyalakan, maka sumber penggerak akan hidup dan memberi keluaran berupa

3
® putara@’ dari motor listrik yang disalurkan melalui sebuah belting kemudian belting

ak

S bergerek disalurkan menuju poros bergerak secara melingkar.

1Pada penjepitan buka dilakukan pengepresan, buku di letakkan secara

S UBYIN

éhorlzantal agar mudah di lem pada Hard Cover. Selain untuk menggerakan putaran
) porosztfnellngkar adapun saluran putaran di transmisikan untuk kebutuhan putaran
poros ;ﬂielingkar melalui rantai yang di transmisikan pada poros melingkar, dimana
pada %iap poros di pasang gigi tarik sepeda motor. Sistem kerja pada pemotongan
hanye'@erguna untuk menggerak buku menuju operator dan buku jatuh kebawah hard
cover gang sudah diberi lem. Kemudian isi buku sudah menyatu dengan Hard cover
dan tg__Jku bergerak menuju operator pengecekan kecacatan buku. Berdasarkan
pengeé:mpokan sistem kerja yang bersumber dari kebutuhan dan kondisi dilapangan.

Konsep rancangan akan mudah dilakukan.
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2.4Alternatif Fungsi Bagian

E—Dalam penentuan fungs bagian yaitu menggunakan intuisi dari ahli

@mnpuu@ e1diD ey

ancangan baik itu penenliti. Alternatif fungsi bagian menentukan usulan part

uEpu

ama;&ang digunakan dengan membandingkan 3 part sgjenis berdasarkan deskrips

el ebifian dan kekurangan yang akan di sampaikan kepada ahli. Pemilihan alternatif

6Py 5

m%)ghasilkan satu pilihan part yang akan digunakan. Pola perbandingan 3 jenis

art diharapkan untuk menemukan uslan part yang terbaik berdasarkan jenis dan

=p 39

ungsicyang dihasilkan.
.2.2.%?Pembuatan Alternatif Fungs Keseluruhan

“Alternatif fungsi bagian mengkombinasikan atau mengkelompokan yang akan

ol

menjadi satu aternatif fungsi keseluruhan berdasarkan pemilihan sistem kerja dan
part. Tahapan ini dilakukan melalui pendapat ahli dan peneliti untuk mentukan
pilihan yang dibuthkan dalam perancangan. Alternatif fungsi keseluruhan akan
menggambarkan secara 3D gambar kerja untuk mendeskripsikan berdasarkan
visualisas dari 3 aternatif kombinasi yang di tentukan untuk menghasilkan 1 konsep
terpilih. Pemilihan konsep ini yang dipilih karena berdasarkan solusi yang terbaik.

(5]
5.2.2.6)Kriteria Pembobotan dan Evaluas

-

“Berdasarkan hasil pengolahan data pembobotan terhadap aspek teknis dan
ekono@is terhada 3 alternatif, dimana pada aspek teknis bobot nilai pada alternative 1
yaitu 2739 ,dimana pada aspek pencapaian fungsi tidak menghasilkan secara maksimal.

@)
Hal tersebut dikarenakan penggunaan heater Tabular Water Proff karena pada

Jequins ueyingaAusiu uep ueywnjuesuaw edue) jui siny AIey yninjes neje ueibeges dynBusw Buelejq 'L

penggéanaan heater ini energi panas yang dihasilkan sangat kurang sehingga pada
pemal’émn lem panas harus menunggu cukup lama Pada pengoperasian
menggunakan sensor Kecepatan, pada penggunaan sensor ini  dibutuhkan
microrc_f)ntroller untuk mengatur kecepatan sehingga sangat sulit untuk digunakan.
Sisterri gerak menggunakan motor servo, penggunaan motor servo disertai dengan
Microg@ontroller untuk mengatur kecepatan mesin dan dapat terjadi kegagalan sistem
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m@a motor sering kerusakan sebelum pemakaian. Sedangkan pada aspek

!@!o NeH

alntenance juga berpengaruh terhadap kriteria kebuthan perancangan, hal tersebut
kareﬂakan oleh sulitnya melakukan perawatan pada motor listrik jenis servo. Bobot

lai pgda aternative 2 yaitu 3,2, dimana kercapaian fungsi berdasarkan konsep kerja

P lﬁﬁapuﬁa

it déngan menggunakan Heater Plate, penggunaan Heater Plate menghasilkan

erglgpanas yang tinggi sehingga dapat melelehkan lem dengan cepat. Pada

goperasian menggunakan sensor LDR, Penggunaan sensor LDR sangat mudah
=

£ rY

tidlak perlu aplikasi pendukung untuk pengoperasian Serta didukung pada aspek
mai nt%ance, hal tersebut karena pada aetrnatif 2 menggunakan motor DC. Pada
bobotmilai alternative 3 yaitu 3. Hal tersebut karena ketidak ketercapaian fungsi dan

v
waktu operasi akibat penggunaan sistem kerja heater dan menggunakan motor jenis

) U sy eAuey ynunjes neje ueibeges dynbuaw Buesejq “L
-Re

& AC yang memiliki kapasitas power yang lemah. Sehingga hasil yang didapatkan

edue)

5 alternative penilaian terhadap aspek teknis yang terpilih adalah aternative 2 dengan

,_,
g
o8
=)

Q

w
N

Sedangkan pada aspek ekonomis nilai pada alternative 1 yaitu 2,75, hal
tersebut dikarenakan penggunaan motor jenis servo menyebabkan tingginya biaya
perancangan dan akan menimbulkan biaya perawatan yang besar serta penggunaan
kompeﬁen Microcontroller menimbulkan penambahan biaya perancangan. Pada
bObOt;hHal aternative 2 yaitu 3,05, dimana penggunaan motor jenis DC tidak

EYINGOAUSLL UBP UBYWNJUBOUS

S menlrﬁbulkan biaya yang tinggi, serta mudahnya digunakan. Pada bobot nilai

ns

3 altern@ive 3 yaitu 3. Dimana tingginya biaya perawatan dan boaya penggunaan

eq

- aki batztmenggunakan motor jenis AC. Sehingga hasil yang terpilih yaitu alternative 2
dengary total nilai 3.05.
iSehi ngga hasil yang terpilih adalah pada alternative 2 baik secara aspek teknis
maup'@l aspek ekonomis. Mudahnya proses pabrikasi dan penggunaan part yang
tersed'§ dipasaran serta ketercapaian fungs part memudahkan proses perancangan,
pemb@an serta pengoperasian ketika melakukan kerja alat.
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%2.3 ZPerancangan Design

g EPada tahap ini alternatif konsep terpilih berdasarkan kriteria pembobotan dan
a —,

glal uasi yang dilakukan sebelumnya

e 32

@2.3.§_M embuat Draft Perancangan

:'% CBerdasarkan kebutuhan user dan pengolahan data hasil rancangan kebutuhan
(-8

@esi nﬁem Hard Cover menghasilkan konstruksi pada terbagi menjadi beberapa
bagiaryyaitu sistem penggerak, sistem penyetelan dan pendorong, sistem pengeleman
, dan Sistem sensor. Dimana mekanisme tahapan proses pada design konsep terpilih
yaitu Limber penggerak berasal dari 2 motor listrik DC Power Window. Pemilihan
motora)C Power Window dipilih karena harga motor lebih murah dan lebih hemat

biaya. Kemudian pada mesin DC 1 berguna untuk menggerakanan Belting dan mesin

eduey ju syny eAuey yninjas neje ueibeqges diynbuew Buelejq 'L
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listrik disalurkan ke belting.

Tahapan proses kerja yaitu dimana buku dimasukan pada celah yang ada di
rangka yang kemudian buku akan bergerak melewati sensor LDR. Sensor LDR
dipilih karena penggunaan dan instalasi sensor lebih gampang dan hemat waktu.
Tahap&n selanjutnya adalah buku akan masuk kedalam heater plate. Kemudian buku
akan menyatu dengan cover setelah di press yang secara bersamaan terdapat sistem
panar;%s melalui heater plate Heater Plate dipilih karen memiliki daya panas yang
menc@upi untuk melelehkan lem bending. Setelah itu langsung mengarah pada area
Iinta% keluaran. Tahapan terakhir adalah buku akan naik keluar dari heater box.,
mengg:(makan material stainless steel anti karat dan mudah dibersihkan.

"
5.2.3.2:Spesifikasi Alat
SSpesifikasi mesin lem Hard Cover Semi Otomatis menggunkan motor listrik

Jdaquins ueyingaAusw uep Uejwnueouawl

DC péfNer window dengan daya 12.30 watt dan kecepatan 40 rpm dengan dimensi
mesi n;-;_:baNah panjang 61 cm lebar 35 cm dimensi atas panjang 720 cm lebar 30 cm

tinggi 42 cm. Menggunakan Heater Plate medium yang dapat mencairkan lem
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gaﬁ cukup bak. Untuk kerangka utama digunakan besi Hollow, besi stainless

@4!0 NeH

@a

gerguna untuk poros Sider dan untuk sistem pemindahan menggunakan

Balpu

tingg dan Linier Bearing. Penggunaan sensor digunakan sensor LDR yang mudah

-gun%an.

=
CGambar Detail
U%)Dada tahap ini dibuat gambar kerja part yang nantinya akan digunakan

Bueptﬁﬂ-ﬁuep

sebagdl informasi dalam proses manufaktur juga sebagai bahan dalam kebutuhan part
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s bes hﬁ:(-i)JIIow bersifat kuat, mudah di bending dan bagus untuk digunakan sebagai
rangka utama. Part Bearing Linier digunakan karena mesin yang dibuat memiliki
sistem One Linier atau satu garis lurus, sehingga dibutuhkan bearing yang bisa untuk
dudukan poros dlider. Pemilihan Motor DC Power Window dipilih dikarenakan

eouaw edue) Jul SNy e

penggunaan motor DC Power Window sangat mudah diatur dan memiliki kekuatan
= yang cukup kuat. Sistem pemanas lem menggunakan Heater Plate, pemilihan Heater
= Plate cukup bagus dalam memanaskan lem bending buku karena memili daya panas

ueywn

& yang cepat untuk mencairkan lem. Untuk poros slieder digunakan besi Sainless besi
ini anti, karat dan tidak mudah terkikis karena penggunaan besi Stainless digunakan
untu ﬁ;Bros Sider yang bergerak ke kiri dna ke kanan sehingga akan menimbulkan
kerusakan. Sistem sensor digunakan sensor LDR karena sensor ini sangat cocok
untuk igHesin yang bersifat One Linier dan mudah dalam mengatur sistem sensor.

]

JJaquins ueyingaAuaw u

531 ?Estimasi Biaya Rancangan

EPembuatana mesin lem Hard Cover ini menghabiskan total biaya
Rp.40§0.000 dengan rinician biaya materia Rp.3.000.000 dan biaya non material
Rp.1080.0000. Biaya non material itu sendiri digunakan untuk membayar jasa

pemb@utan, pembuatan part dan pengel asan.
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§32 D,iPerbandlngan Waktu Proses Antara Mesin Lem Hard Cover Manual

gan- Mesin Lem Hard Cover Semi Semi Otomatis

EHasiI pengujian pada mesin Lem Hard Cover dengan menggunakan tiga tipe

lﬁunpl@q

ku )%ng berbeda dengan 5 kali percobaan dengan bantuan 1 operator di dapat hasil

a rara 25 detik. Pada pengambilan data waktu di mulai dari awal memasukkan
G

ku séampal buku menyatu dengan Hard Cover hingga kering sehingga tidak terjadi

i el

€acat pada buku. Biaya pengeluaran yang dilakukan dalam proses pengeleman
=

yninjes neje ueibeqges dynbuaw Bueseyq °L

= menurggn, pengeluaranan biaya pengeleman sebelum perancangan total biaya yang
g di kelu%kan untuk membayar operator dalam sebulan adalah Rp.4000.0000 setelah
i dllakukan perancangan total biaya yang dikeluarkan untuk operator dalam sebulan
ik adalah Rp. 800.000 dengan penggunaan 1 operator. mesin ini sangat membantu

(L8]]

dalam proses pengeleman dan juga dapat meningkatkan produktivitas produksi.

Pada Tabel 4.25 perolehan waktu rata rata yang didapat pada mesin lem Hard
Cover sebelum di inovas adalah 9 detik dan waktu rata rata yang didapat pada mesin
lem Hard Cover Semi Otomatis adalah 25 detik. Hasil waktu waktu rata rata yang
€ didapat, mesin lem Hard Cover Semi Otomatis lebih lambat dikarenakan pada

ywnjueosuaw edue)

pengambilan data waktu rata-rata mesin lem Hard Cover dihitung dari pengambilan

w uep

© buku $mpai lem pada buku kering sedangkan pengambilan data waktu pada mesin

ak

S lem I—Iﬁrd Cover sebelum di inovas dilakukan sampal selesai proses pengeleman

AN

% saja, &karenakan buku ditumpuk dahulu sebelum dikeringkan. Buku ditumpuk

quins

3 karengpada proses pengeleman dilakukan dengan 4 operator sehingga buku harus
) ditumi@lk dahulu sebelum dikeringkan. Mesin lem Hard Cover hanya di operasikan 1
operatgr saja sehingga dapat meningkatkan produktivitas dari mesin sebelumnya yang
menghémat biaya keluar dan lebih meningkatkan produksi buku.

cPerhltungan produktivitas dilakukan dengan memperhitungkan persentase
nilai pr_[oduktlwtas. Pengujian pertama dengan alat mesin lem Hard Cover sebelum
diino@ adalah 94%, dan pengujian mesin lem Hard Cover Semi Otomatis adalah
104%;cmatu alat atau mesin dikatakan produktivitas apabila nilai persentase di atas
100%=
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g o PENUTUP

e |8

§6.1E~ K esimpulan

w

§ 3 Berdasarkan pengolahan data dan analisa yang dilakukan, terdapat

:bebéfapa poin penting yang dapat ditarik sebagai kesimpulan dari penelitian ini.
::,;'_Peragzangan aat ini menghasilkan spesifikass menggunakan motor listrik DC
aPowgr Window dengan 12.30 watt dan kecepatan putaran 40 rpm. Menggunakan
Heater Plate Medium yang dapat mencairkan lem dengan cepat. Kerangka
digu;irakan besi hollow yang kuat dan menggunakan stianless steel anti karat dan
mudgh dibersihkan dan menggunkan sensor LDR. Perancangan mesin lem Hard
Cover ini dapat meningkatkan produktivitas.

Keuntungan rancangan yang dihasilkan yaitu proses produksi dillakukan
secara otomatis, hanya diperlukan 1 operator untuk menjalankan mesin. Bentuk
mesin lebih fleksibel, bisa di letakkan dimana sgja sesuai tinggi badan operator.
Pengeleman sangat rapi dan kuat dikarenakan memakai Heater Plate yang

memiliki energi panas yang bagus.

6.2 Saran
(73]
Dalam penulisan penelitian ini, penulis menyadari bahwa masih banyak

1e)

keku:Fangan-kekurangan. Pada perancangan alat pembersih debu sgjadah panjang ini
masi:i_:)T memerlukan banyak modifikas alat yang harus dilakukan, mengingat tugas
akhig'ini masih jauh dari sempurna karena keterbatasan waktu, data-data dan
peng(g;gahuan yang penulis miliki. Oleh karenanya sangatlah diperlukan masukan
sertaEkritikan yang membangun sehubungan dengan penerapan ilmu perancangan
danééngembangan produk dalam bidang disiplin ilmu Teknik Industri saat ini.
. Disini penulis memberikan saran yang jika ditindak lanjuti dapat menjadi
|ebitebaik hasil yang telah di dapat sekarang ini.
1 ;f)iharapkan penelitian selanjutnya dapat menambahkan metode pendukung guna
JKesempurnaan penelitian.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© LAMPIRAN A
T
Q
f Outline Perusahaan
=
o PT. Subentra (Sutra Benta Perkasa)
o J. Arifin Ahmad No. 148 Pekanbaru.
Telg(0761) 63424 - 63211 Fax. (0761) 63424 E-mail: pt_subentra@yahoo.co.id
-
1€ Profil Perusahaan
< PT. Subentra adalah perusahaan yang bergerak dibidang penerbitan dan
w

percul?takan buku tulis, buku cetak dan magalah. PT. Subentra merupakan
perySahaan pusat percetakan yang ada dipekanbaru. Perusahaan ini berdiri sgjak
2008’dan telah memiliki karyawan sebanyak 17 orang. PT. Subentra mempunyai
targa produksi 100 eksamplar. Pendiri perusahaan ini adalah bapak Mustajab dan
telah memiliki cabang di pulau jawa yaitu Solo Jawa Tengah. Perusahaan ini
memproduks buku cetak, majalah, dan buku bacaan.

PT. Sutra Benta Perkasa merupakan salah satu badan usaha milik swasta
yang bergerak dibidang percetakan. PT. Sutra Benta Perkasa memiliki kontrak
dengan PT. Intan Perkasa. Wilayah edar mencakup wilaya riau dan kepulauan.
PT. Sutra Benta Perkasa terletak di jalan Arifin Ahmad No 148. PT. Sutra Benta
Perlénasaselal u mengutamakan kepuasan dalam menyajikan cetakan yang baik.

I 1%}

2. Proses Produksi
1. “Filediterimadari bagian redaksi kemudian dicetakan diatas plat

P.

N

ikemudian hasil cetakan di masukkan ke mesin scanner agar dapat di program
?Ieh mesin pecetak
3. gierts dipasang pada mesin cetak, kemudian mesin berjalan

4. “emudian hasil cetakan di potong menggunakan mesin peotong kertas
5. §<emudi an kertas dibawa kemesin lembending
=~

0. ,_%etelah itu buku di packing dan siap diantar keseluruh riau dan kepulauan

3. w Mesin

nery wise



Gambar 1.1 Mesin Pencetakan Film
Gambar 1.2 Mesin Pemotong
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
LC...I 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mr hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|@n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

U e RiD 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Gambar 1.3 Mesin Lem
Gambar 1.4 Mein Plat ( Seat )
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1U; 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

-I‘ "
Mr hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
:Na b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

onsusariae 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lem Hard Cover Otomat
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Galﬁﬁar 1.5 Foto Bersama Pemili
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LeViS 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= <, a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

.m_._mnn.. b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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Perancangan Mesin Lem Hard Cover Semi Otomatis Untuk
Meningkatkan Produktivitas Menggunakan Metode Verein
Deutsche Ingenieure 2222 (VDI) 2222
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